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Sekapur Sirih
Gubernur Kepulauan Riau

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh,

Alhamdulillah, setinggi-tingginya
kesyukuran kehadirat Allah s.w.t.
atas taufik, hidayah, inayah, dan
izin-Nya jua Konvensyen XI Dunia
Melayu Dunia Islam (DMDI) dapat
diselenggarakan dengan sukses.

Berhubung dengan itu, saya meng-
ucapkan selamat dan tahniah
kepada Sekretariat DMDI karena telah berhasil melak-
sanakan konvensyen yang bertujuan untuk menyatukan
masyarakat Melayu-Islam seluruh dunia.

Konvensyen XI DMDI kali kesebelas dilaksanakan pada
10—12 November 2010 di Kota Batam, Provinsi Kepulauan
Riau. Tema yang diangkat konvensyen kali ini yaitu
“Pembangunan dan Pemerkasaan Tamadun Melayu” saya
nilai sangat sesuai dengan cita-cita dan pembangunan
masyarakat Melayu-Islam di seluruh dunia. Masyarakat
Melayu-Islam di mana pun bertempat tinggal haruslah
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bersatu padu, bahu-membahu, dan bergandeng tangan
dalam mengembalikan serta menjayakan tamadun Melayu.
Oleh karena itu, setiap masyarakat haruslah memiliki niat,
tekad, serta prinsip berilmu dan beriman agar kita dapat
menjadi suri-tauladan yang berguna kepada kesejahteraan
hidup, pembangunan negara, dan anutan bagi generasi
bangsa kita.

Resolusi Seminar Bahasa dan Adat Melayu yang dilaksa-
nakan pada acara Konvensyen XI DMDI agar di ibukota
Provinsi Kepulauan Riau, antara lain, dibangun prasasti atau
monumen bahasa, Insya Allah, segera akan kita gesa.
Semoga kita diberi kemampuan dan kekuatan untuk melak-
sanakan tugas itu sehingga monumen bahasa yang diba-
ngun kelak akan menjadi kebanggaan anak bangsa sampai
kapan pun.

Akhirnya, semoga tamadun Melayu-Islam terus berjaya,
yang pada gilirannya dapat mengangkat harkat, martabat,
marwah, dan kesejahteraan kita semua.

Sekian dan terima kasih.

Billahi taufik walhidayah
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Tanjungpinang, Rabu, 4 September 2013
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU,

Datuk Seri Drs. H. Muhammad Sani
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Sambutan
Kepala Dinas Kebudayaan
Provinsi Kepulauan Riau

JUCES 5 RN

Puji syukur kita ucapkan kehadirat
Allah s.w.t. Berkat rahmat dan
hidayah-Nya, Dinas Kebudayaan
Provinsi Kepulauan Riau dapat
mengusahakan satu lagi penerbitan
buku, yang kali ini berasal dari hasil
Seminar Dunia Melayu Dunia Islam

ini. Salawat beserta salam kita sam-

paikan kepada Nabi Muhammad
s.a.w. yang telah menuntun kita kepada cahaya ilmu
pengetahuan. Semoga dengan terus dan banyak bersalawat
kepada Baginda Nabi Junjungan Alam kita senantiasa
memperoleh manfaat ilmu pengetahuan yang diajarkan
beliau sebagai pedoman hidup di dunia dan untuk bekal
hidup kita di akhirat kelak.

Buku ini menjadi penting artinya bagi kita bangsa
Indonesia karena memuat informasi yang sahih tentang
asal-usul bahasa nasional kita, bahasa Indonesia. Selain itu,
kita juga mendapatkan keterangan tentang tokoh-tokoh
yang berperan penting dalam mewujudkan bahasa nasional
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itu dengan Raja Ali Haji sebagai tokoh utamanya. Peran
Raja Ali Haji itu diakui secara resmi oleh Pemerintah
Republik Indonesia dengan diangkatnya beliau menjadi
Pahlawan Nasional dalam bidang bahasa pada 2004.

Akhirnya, kami mengucapkan tahniah dan penghar-
gaan kepada Datuk Drs. H. Abdul Malik, M.Pd.—budaya-
wan, ilmuwan, sekaligus Dekan Fakultas Keguruan dan I[lmu
Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH),
Tanjungpinang, Kepulauan Riau—atas upaya beliau
menyunting karya yang bermutu ini dan memberikan kata
pengantar untuk penerbitan buku ini, di samping buku ini
pun memuat tulisan beliau. Beliau memang dikenal sangat
tunak dan lasak dalam upaya pengembangan kebudayaan
Melayu, khususnya, dan kebudayaan nasional, umumnya,
di kawasan ini. Hal itu juga menjadi jaminan bahwa buku
ini memang patut dibaca oleh semua kalangan.

Mudah-mudahan, buku ini dapat menyegarkan ingatan
kita sampai kapan pun tentang sumbangan penting
Kepulauan Riau dalam mempersatukan bangsa kita, yakni
bahasa nasional, bahasa Indonesia. Harapan kami semoga
buku ini bermanfaat bagi sidang pembaca.

Tanjungpinang, Rabu, 4 September 2012
Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau,

Drs. H. Arifin Nasir, M.M.
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Pengantar Editor:
Monumen Bahasa

Segala puji hanya milik Allah s.w.t.,
Tuhan seru sekalian alam, yang
tiada Tuhan selain Dia. Dialah

pemilik seluruh alam semesta, yang

karunia-Nya tiada berhingga dari
dunia sampai ke akhirat. Berkat

rahmat-Nya jualah buku ini dapat
diterbitkan.

2 \\(

Salawat beriringkan salam saya ucapkan kepada
rasul pilihan, Nabi Muhammad s.a.w., para ahli keluarga
Baginda, sahabat-sahabat Baginda, dan semua pengikut
setia Baginda sampai ke akhir zaman. Hanya dengan
mengikuti pedoman yang telah diajarkan oleh Baginda
Rasulullah s.a.w., cahaya kegemilangan ilmu pengetahuan
dan iman yang cemerlang akan dapat kita nikmati dengan
penuh kesyukuran dan kekaguman.

Alhamdulillah, pada Senin, 19 Agustus 2013 telah
berlangsung acara peletakan batu pertama pembangunan
Monumen Bahasa di Pulau Penyengat Indera Sakti, Kota
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Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Acara itu dipimpin
langsung dan peletakan batu pertamanya dilakukan oleh
Gubernur Kepulauan Riau, Datuk Seri Drs. Haji Muhammad
Sani. Monumen itu sangat penting artinya bagi daerah dan
masyarakat Kepulauan Riau, khususnya, dan bangsa
Indonesia, umumnya. Betapa tidak? Monumen itu nantinya
akan menjadi saksi dan menjawab pertanyaan generasi kita
berikutnya mengapakah pada 28 Oktober 1928 para pemuda
Indonesia mengucapkan sumpah, yang butir ketiga Sumpah
Pemuda itu berbunyi, “Kami putra dan putri Indonesia
menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.”

Kesepakatan untuk membangun Monumen Bahasa itu
terjadi setelah dilaksanakan tiga kali seminar berturut-turut.
Pertama, Seminar Bahasa Melayu yang dilaksanakan
bersempena Peringatan 200 Tahun Raja Ali Haji pada 2009
di Balai Adat Indera Perkasa, Pulau Penyengat Indera Sakti.
Seminar itu ditaja (diprakarsai) oleh Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau, yang dibuka, dihadiri sampai selesai, dan
ditutup oleh Datuk Seri Haji Muhammad Sani, yang kala
itu menjabat Wakil Gubernur Kepulauan Riau.

Kedua, Seminar Internasional bersempena Dies Natalis
III dan Wisuda I Sarjana Universitas Maritim Raja Ali Haji
(UMRAH), Senin, 2 Agustus 2010. Seminar itu mengangkat
tema “Menggagas dan Mewujudkan Prasasti Bahasa Melayu
Kepulauan Riau sebagai Asal Bahasa Indonesia”. Ketiga,
Seminar Bahasa dan Adat Melayu bersempena Konvensyen
XI Dunia Melayu Dunia Islam (DMDI) yang dilaksanakan
pada 10 November 2010 di Batam.
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Para pembicara pada ketiga seminar itu terdiri atas pakar
yang memang telah berkecimpung lama dalam pengkajian
linguistik (ilmu bahasa), kesusastraan, dan kebudayaan. Di
antara mereka ada pula yang memang memusatkan
perhatian pada aktivitas intelektual Raja Ali Haji, tokoh
pembina bahasa Melayu, yang kemudian diangkat menjadi
bahasa nasional Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam,
dan Singapura. Para pembicara yang dimaksud adalah Prof.
Dr. Harimurti Kridalaksana, Dr. Jan van der Putten, Prof.
Datuk Perdana Dr. Haji Abdul Latiff Abu Bakar, Drs. H.
U.U. Hamidy, M.A., Prof. Dr. Abdullah Hasan, Drs. Abdul
Rozak Zaidan, M.A., Prof. Dr. Amrin Saragih, M.A., H. Rida
K. Liamsi, M.B.A., dan Abdul Malik.

Seminar-seminar itu membuat catatan sejarah
tersendiri pula. Baru dari ketiga seminar itulah betul-betul
disepakati bahwa asal-muasal bahasa Indonesia memang
dari bahasa Melayu Kepulauan Riau. Dari sekian banyak
seminar dan pertemuan ilmiah yang membicarakan topik
yang sama selama ini, belum diperoleh kesepakatan yang
betul-betul mantap tentang asal-usul bahasa Indonesia,
kecuali bahwa bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu.
Masalah ini memang pelik dan rumit sehingga tak dapat
dibuat putusan yang tergesa-gesa. Karena apa? Karena
kawasan yang menggunakan bahasa Melayu sangat banyak
di nusantara ini.

Tak heranlah Medan, Sumatera Utara, pernah
menahbiskan diri sebagai tempat asal bahasa Indonesia.
Oleh sebab itu, Kongres Il Bahasa Indonesia (1954)

ABDUL MALIK 1



dilaksanakan di sana. Akan tetapi, tetap saja Kongres itu
tak dapat memutuskan bahwa dialek Melayu Deli (Medan)
sebagai asal bahasa Indonesia karena tak didukung oleh
bukti yang kuat. Memang, tak ada aktivitas intelektual
bahasa yang kuat pada masa kolonial Belanda yang
dilaksanakan di Medan atau Sumatera Utara walaupun
bahasa Melayu dialek Deli mirip dengan bahasa Melayu
Kesultanan Riau-Lingga (Kepulauan Riau), yang di dalam
buku-buku sejarah bahasa disebut bahasa Melayu Riau
karena berhubung dengan nama kerajaan pusat peradaban
tempat bahasa itu dibina yaitu Kesultanan Melayu Riau atau
biasa juga disebut Kesultanan Melayu Riau-Johor, yang
berpusat di Lingga (tempat kedudukan Sultan, Yang
Dipertuan Besar) dan Penyengat Indera Sakti (tempat
kedudukan Yang Dipertuan Muda).

Kalimantan Barat juga pernah menyatakan diri sebagai
tempat asal bahasa Indonesia. Namun, tetap tak ada bukti
ilmiah yang kuat untuk mendukung pernyataan itu, lebih-
lebih lagi yang berhubung dengan kegiatan pembinaan dan
pengembangan bahasa baku yang meliputi penulisan tata
bahasa, perkamusan, morfologi (tata bentukan kata),
etimologi (ilmu asal-usul kata), dan pengajaran bahasa.
Hanya di Kesultanan Riau-Lingga saja, khasnya di Pulau
Penyengat Indera Sakti, pembinaan dan pengembangan
bahasa Melayu secara modern itu pernah dilakukan oleh
para cendekiawannya, yang dipimpin oleh Raja Ali Haji.

Seminar-seminar itu ternyata juga memberikan
beberapa informasi ilmiah yang mustahak. Di antaranya
merupakan temuan kajian historis yang terbaru.

MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU
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Tokoh yang pertama sekali mengusulkan bahasa
Melayu menjadi bahasa persatuan setelah Indonesia
merdeka kelak adalah R.M. Soerjadi Soerjaningrat yang
lebih kita kenal dengan nama Ki Hajar Dewantara. Usul itu
disampaikan melalui makalah beliau yang dibentangkan
dalam Kongres Pengajaran Kolonial di Den Haag, Belanda
pada 28 Agustus 1916. Menurut beliau, bahasa Melayu yang
paling pesat perkembangannya kelak di Indonesia.
Kenyataan itu sangat beralasan karena bahasa Melayu telah
dijadikan bahasa pengantar pendidikan di Indonesia
berdasarkan kebijakan Pemerintah Hindia-Belanda. Oleh
sebab itu, sebagian besar bangsa Indonesia telah memabhiri
bahasa Melayu sebagai bahasa kedua, selain bahasa daerah
mereka masing-masing sebagai bahasa pertama.

Pada Kongres I Pemuda Indonesia, 2 Mei 1926 di
Jakarta, muncul dua nama untuk bahasa persatuan
Indonesia yang diusulkan oleh dua orang tokoh nasional
penting kala itu. Muh. Yamin mengusulkan nama bahasa
Melayu, tetap sesuai dengan nama aslinya. Tokoh lain yaitu
M. Tabrani mengusulkan nama bahasa Indonesia sebagai
nama baru bahasa Melayu sejalan dengan nama negara yang
sedang diperjuangkan kemerdekaannya dan diyakini pasti
akan terbentuk kelak. Alhasil, Kongres I Pemuda Indonesia
secara aklamasi menerima nama bahasa Indonesia. Nama
itu, kemudian, dikukuhkan kembali pada Kongres II
Pemuda Indonesia dalam Sumpah Pemuda, 28 Oktober
1928 juga di Jakarta. Jadi, nama bahasa Indonesia
merupakan nama politis bahasa Melayu standar Riau-Lingga
yang diangkat menjadi bahasa nasional Indonesia.
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Ki Hajar Dewantara pulalah yang meredakan polemik
tentang asal-usul bahasa Indonesia. Bahasa Melayu
manakah? Itu yang menjadi polemik kemudian. Sebagai
pengusul pertama, cendekiawan, dan pelaku sejarah
Sumpah Pemuda, beliau mengetahui persis asal-usul bahasa
nasional itu. Menurut beliau, bahasa Indonesia adalah
bahasa Melayu, yang dasarnya berasal dari Melayu Riau.
Rujukan Melayu Riau yang dibuat oleh Ki Hajar Dewantara
itu adalah Kesultanan Melayu Riau-Lingga.

Persoalan yang mengemuka kemudian adalah kawasan
Riau yang manakah? Pasal, bahasa Melayu Riau memiliki
banyak subdialek atau logat. Apa lagi, setelah Riau
dimekarkan menjadi dua provinsi yaitu Provinsi Riau dan

Provinsi Kepulauan Riau yang terbentuk kemudian.

Untuk memastikan hal itu, walau sebetulnya sudah
terang lagi bersuluh, perlu dicari rujukan yang paling tepat.
Tentulah acuannya dokumen resmi pemerintah kolonial
Belanda yang melakukan kodifikasi kedua setelah Raja Ali
Haji dan membuat standardisasi bahasa Melayu yang dapat
digunakan di lembaga pendidikan untuk pribumi di
kawasan jajahannya di Hindia Belanda pada masa lampau.
Pada Pasal 28 Peraturan untuk Pendidikan Dasar Pribumi
yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda pada
1872 disebutkan bahwa “Untuk pendidikan dalam bahasa
rakyat, ... bahasa Melayu akan diajarkan menurut aturan
dan ejaan bahasa Melayu murni yang dipergunakan di
Semenanjung Melaka dan di Kepulauan Riau.” Jadi, bahasa
Melayu yang dijadikan bahasa pengantar pendidikan dan
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diajarkan di seluruh nusantara itu berdasarkan standar
Melayu Kepulauan Riau meliputi tata bahasa, ejaan, dan
lafal (ucapan)-nya karena dinilai masih murni. Bahasa
Melayu Standar itu disebut juga bahasa Melayu Tinggi.
Bahasa itulah yang dipelajari oleh para intektual kita semasa
mereka menuntut ilmu, yang kemudian mereka gunakan
sebagai alat komunikasi dan alat pemersatu dalam

pergerakan kemerdekaan.

Mengapakah bahasa Melayu Kepulauan Riau sangat
terpelihara tata bahasa, ejaan, dan lafalnya? Jawabnya,
karena Raja Ali Haji menulis buku tentang tata bahasa dan
ejaan yaitu Bustan al-Katibin (1857) dan kamus Melayu
yaitu Kitab Pengetahuan Bahasa (1858). Setelah itu, Haji
Ibrahim Datuk Kaya Muda menulis pula buku tentang
etimologi, Raja Ali Kelana menulis buku morfologi, dan Abu
Muhammad Adnan menulis buku pengajaran bahasa
Melayu. Lengkap sudahlah kodifikasi bahasa yang
dilakukan pada masa itu. Selanjutnya, semua cendekiawan
dan penulis di Kesultanan Riau-Lingga menulis dalam
bidang apa pun yang menjadi minat mereka dengan
menggunakan bahasa Melayu Tinggi (bahasa baku) itu.

Di kawasan Melayu lain walaupun ada diterbitkan
buku, tak pernah ada yang khusus menulis buku tentang
tata bahasa, ejaan, kamus, etimologi, morfologi, dan
pengajaran bahasa. Buku-buku Raja Ali Haji dan kawan-
kawan itulah, antara lain, kemudian, yang dirujuk oleh van
Ophuijsen ketika beliau menulis buku Logat Melayu (1901)
yang berisi tata bahasa dan pedoman ejaan bahasa Melayu
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dalam huruf Latin. Sejak itu, mulailah diperkenalkan huruf
Latin dalam penulisan bahasa Melayu.

Selanjutnya, jasa Raja Ali Haji menciptakan bahasa
nasional Indonesia diakui secara resmi oleh Pemerintah
Republik Indonesia. Pertama, hal itu dikemukakan oleh
Presiden Haji Abdurrahman Wahid pada Sabtu, 29 April
2000 ketika beliau membuka Temu Akbar I Thariqat
Mu’tabarah Se-Sumatera, di Masjid Agung Annur,
Pekanbaru. Untuk menegaskan pengakuan itu, selanjut-
nya, Pemerintah Republik Indonesia, melalui Presiden Dr.
Haji Susilo Bambang Yudhoyono, pada 6 November 2004,
secara resmi menetapkan Raja Ali Haji sebagai Pahlawan
Nasional dan Bapak Bahasa Nasional Indonesia.

Dengan dasar itu, Seminar memberikan rekomendasi
supaya di ibukota Provinsi Kepulauan Riau,
Tanjungpinang, atau di Pulau Penyengat dibangun Prasasti
atau Monumen Bahasa untuk mengekalkan memori
(ingatan) anak bangsa tentang perjuangan para pendahulu
kita dalam melahirkan bahasa persatuan dan bahasa negara,
bahasa Indonesia. Karena apa? Karena ingatan sejarah itu
penting maknanya agar kita tak “terpeleset” pada gejala
pengkhianatan terhadap perjuangan para pendahulu,
melupakan kenyataan sejarah, dan tak peka terhadap
perjuangan para pejuang bangsa. Perlu pula dicatat bahwa
seminar-seminar itu memang belum sampai pada usul
tentang bentuk monumen yang seyogianya dibangun.
Dengan demikian, jika ada pemikiran dan pandangan yang
bercanggah (perdebatan) tentang hal itu yang terjadi

16 MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



kemudian, itu adalah perkara lain. Gejala perdebatan itu

mulai mengemuka pula akhir-akhir ini.

Semoga dengan telah diletakkan batu pertama itu,
pembangunan monumennya segera dilakukan sehingga
akan menjadi salah satu ikon penting bagi Kepulauan Riau
ke depan. Lebih daripada itu, diharapkan monumen itu
kelak juga menjadi kebanggaan bangsa-bangsa ASEAN yang
meletakkan dasar bahasa kebangsaannya dari bahasa
Melayu tinggi Kesultanan Riau-Lingga (Kepulauan Riau).
Alhasil, kebanggaan bersama itu akan mempererat
perhubungan di antara bangsa-bangsa di kawasan ini
sehingga memungkinkan terjadinya kerja sama yang saling
menguntungkan dalam pelbagai bidang kehidupan atas
dasar kesamaan martabat yang sama-sama dihormati dan
dijunjung tinggi. Dengan demikian, kita berjaya
mewujudkan fungsi bahasa yang paling asas yakni sebagai
penyambung tali silaturahim. Hal itu juga bermakna kita
berhasil membuktikan kehadiran kita hari ini di panggung
sejarah sehingga patut dikenang dan dicontoh oleh
generasi penerus.Tahniah, Pemerintah Provinsi Kepulauan
Riau!

Buku ini merupakan kumpulan makalah yang dibaca
dan didiskusikan dalam Seminar Bahasa Melayu pada Rabu,
10 November 2010 di gedung Pusat Promosi Sumatera
(Sumatera Promotion Center), Batam, Provinsi Kepulauan
Riau, Indonesia yang diselenggarakan oleh Biro Soiso-
Budaya, Dunia Melayu DMDI Dunia Islam (DMDI)
bersempena Konvensyen XI DMDI. Baru kala itulah kali
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pertama DMDI melaksanakan konvensyen di Indonesia
dan, bahkan, di luar Kerajaan Negeri (Negara Bagian)
Melaka, Malaysia, tempat Sekretariat Pusat DMDI
berkedudukan.

Para pemakalah terdiri atas para pakar dari Indonesia
dan Malaysia, yang berikut ini diperikan judul-judul
makalah yang dibentangkannya dan nama-namanya sesuai
dengan urutan penyajian makalah pada saat seminar

dilaksanakan.

1. “Sepuluh Bukti Bahasa Melayu Kepulauan Riau sebagai
Asal-Muasal Bahasa Indonesia”
oleh Drs. H. Abdul Malik, M.Pd. (Universitas Maritim
Raja Ali Haji, Tanjungpinang, Kepulauan Riau)

2. “Dari Melayu ke Indonesia, dari Islam ke Indonesia”

oleh Drs. Abdul Rozak Zaidan, M.A. (Pusat Bahasa,
Jakarta)

3. “Jasa Raja Ali Haji dalam Mewujudkan Bahasa Indonesia”
oleh Prof. Dr. Harimurti Kridalaksana dan Drs. Nazarudin,
M.A. (Universitas Indonesia, Jakarta)

4. “Kepulauan Riau sebagai Pusat Tamadun Melayu”
oleh Prof. Datuk Perdana Dr. Hj. Abdul Latiff Abu Bakar
(Universiti Malaya, Kuala Lumpur)

5. “Bahasa Melayu Kepulauan Riau sebagai Asal Bahasa
Indonesia”
oleh Prof. Amrin Saragih, M.A., Ph.D. (Universitas Negeri
Medan/Balai Bahasa, Medan)
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6. “Bahasa Melayu Kepulauan Riau sebagai Asas Bahasa
Nasional Indonesia”

oleh Prof. Datuk Dr. Abdullah Hasan(Universiti Malaya,
Kuala Lumpur)

Dalam seminar itu bertindak sebagai pemandu atau
moderator utama ialah Datuk Seri Drs. H. Muhammad Sani
(Gubernur Kepulauan Riau, Ketua DMDI Provinsi Kepu-
lauan Riau kala itu) dan Datuk Seri Haji Muhammad Ali
bin Muhammad Rustam (Ketua Menteri Melaka kala itu
dan Presiden DMDI). Mereka didampingi oleh dua orang
moderator pendamping, yang keduanya seniman: Drs. H.
Abdul Kadir Ibrahim, M.T. dan Machzumi Dawood (alm.).

Peserta seminar terdiri atas peserta Konvensyen XI
DMDI. Mereka berasal dari Indonesia, Malaysia, Singapura,
Thailand, Brunei Darussalam, Cina, India, Madagaskar, dan
utusan dari negara-negara anggota DMDI yang lain.

Penyaji makalah menggunakan landasan sains bahasa
dan ilmu-ilmu sosial yang lain untuk membahas topik yang
dibicarakan. Pada akhirnya, sesuai dengan isi makalah para
narasumber dan tanya-jawab dengan peserta, seminar
menyimpulkan bahwa bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Melayu Kerajaan Riau-Lingga atau Provinsi
Kepulauan Riau sekarang. Hasil seminar itu beserta
resolusinya, kemudian, pada Kamis, 11 November 2010
disampaikan lagi dalam sidang pleno yang dihadiri oleh
kesemua biro DMDI, yang dipimpin oleh Datuk Seri Haji
Muhammad Ali bin Haji Muhammad Rustam, Presiden
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DMDI. Sidang pleno itu menerima simpulan seminar
tentang asal-muasal bahasa nasional Indonesia, bahkan asal-
usul bahasa nasional Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam juga, dan resolusinya dengan suara bulat,

secara aklamasi.

Seminar Bahasa Melayu bersempena Konvensyen XI
DMDI di Kota Batam, Kepulauan Riau, Indonesia telah
memastikan asal-muasal bahasa nasional Indonesia.
Makalah yang disajikan dalam seminar itulah yang
dihimpun dalam buku ini. Mudah-mudahan, kesemuanya
itu bermanfaat bagi sidang pembaca yang budiman.

Penghargaan dan terima kasih saya ucapkan kepada
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, khususnya Gubernur
Kepulauan Riau, Datuk Seri Drs. Haji Muhammad Sani yang
telah memberikan kata pengantar untuk buku ini. Tanpa
bantuan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau rasanya buku
ini tak akan dapat diterbitkan.

Buku ini merupakan hasil seminar yang ditaja
(disponsori) oleh DMDI. Berhubung dengan itu, saya juga
menyampaikan penghargaan, tahniah, dan terima kasih
kepada Presiden DMDI, Datuk Seri Haji Muhammad Ali
bin Muhammad Rustam, dan seluruh jajaran DMDI yang
memungkinkan seminar berlangsung dengan baik

sehingga mewujudkan buku ini.

Kepada Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau,
khususnya Kepala Dinas, Drs. H. Arifin Nasir, M.M. dan
seluruh jajaran, saya juga mengucapkan terima kasih. Buku
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ini dapat diterbitkan karena upaya yang dilakukan oleh
Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau.

Saya juga tak lupa mengucapkan terima kasih dan
penghargaan kepada Penerbit Komodo Books di bawah
pimpinan Mas Agus R. Sarjono yang telah menerbitkan
buku ini. Buku ini tampil dengan perwajahan yang menarik
dan mengesankan karena upaya yang dilakukan oleh teman-
teman di Komodo Books, Depok.

Tahniah, terima kasih, dan penghargaan juga saya
ucapkan kepada semua pihak yang telah menjayakan
kegiatan seminar yang namanya tak dapat saya sebutkan
satu per satu di sini. Dalam hal ini, terima kasih khusus
saya ucapkan kepada Biro Belia, DMDI Provinsi Kepulauan
Riau—Saudara Basyaruddin Idris dan kawan-kawan—yang
telah banyak membantu kami dalam pelaksanaan seminar.

Akhirulkalam, saya minta maaf atas segala kesilapan
yang mungkin saya lakukan, baik disengajakan maupun
tidak, sama ada sebagai koordinator seminar ataupun editor
buku ini. Kepada Allah Azza wa Jalla kita selalu berserah
diri. Segala kebaikan berasal dari-Nya dan segala kealpaan
adalah tanggung jawab saya sebagai hamba-Nya yang serba
kekurangan.

Tanjungpinang, Senin, 2 September 2013
Penyunting,

Drs. H. Abdul Malik, M.Pd.
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Dari Melayu ke Indonesia
Dari Islam ke Indonesia:
Sebuah Renungan
tentang Gurindam Dua Belas

DRS. ABDUL ROZAK ZAIDAN, M.A.

Pusat Bahasa, Jakarta

Adakah Indonesia dalam Gurindam Dua Belas?

Ada Indonesia dalam Gurindam Dua Belas, yakni dalam
bahasa Melayu yang kemudian menjadi bahasa kebangsaan.
Dengan begitu, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
dapat dibaca, difahami, dimaknai, dan dinikmati seluruh
anak bangsa dan sekaligus membawa pemikiran, nilai-nilai
yang terkait dengan sebuah komunitas. Komunitas itu
kemudian berkembang menjadi sebuah negara-bangsa yang
salah satu penyangga utamanya adalah bahasa Melayu yang
lintas daerah. Bahasa yang telah melintas batas tersebut
digunakan Raja Ali Haji untuk mengungkapkan kesaksian
dan nilai-nilai kemelayuan yang Islami jauh sebelum
dikukuhkan menjadi bahasa kebangsaan meskipun
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posisinya pada saat itu sudah menjadi bahasa perhubungan
luas di nusantara. Bahwa sebuah bahasa dari sebuah puak
yang terus bergerak telah melahirkan susastra klasik tinggi
di beberapa kesultanan mulai di Samudra Pasai, Tanah
Semenanjung, Butun, Hitu di Maluku, hingga Larantuka
menunjukkan adanya sebuah kekuatan gerak estetika.
Perjalanan bahasa Melayu untuk menjadi bahasa Indonesia
dalam susastranya dapat tergambar dari himpunan puisi
yang diselenggarakan oleh Taufiq Ismail: Dari Fansuri
hingga Handayani. Buku Sastra Melayu Lintas Daerah
(Sedyawati et.al., 2004) telah menunjukkan pula ihwal
bahasa Melayu yang melintas batas nusantara itu. Dari
deretan nama pengarang yang “berdesakan” dalam buku
Taufiq Ismail (ed.) dan Sedyawati (et. al.) itu, kita
temukan, antara lain, nama Raja Ali Haji dan Sutardji
Calzoum Bachri. Jibunan nama lain akan menampilkan
pluralisme Melayu itu yang sempat mencemaskan U.U.
Hamidi (1998) dan Taufik Ikram Jamil (2005-an). Thwal
itu menunjukkan bahwa bahasa Melayu dalam konteks
Indonesia telah mengalami metaformosis yang elok, dari
ulat menjadi kupu-kupu.

Sikap yang kita perlukan sehubungan dengan apa yang
dicemaskan oleh kedua budayawan Riau itu adalah mene-
rima kenyataan bahwa bahasa Melayu adalah sesuatu hal
dan bahasa Indonesia adalah hal yang lain dengan tetap
mengakui bahwa ibu bahasa Indonesia adalah Melayu.
Harus pula diakui bahwa beban budaya yang diusung oleh
bahasa Indonesia jauh lebih berat bila dibandingkan dengan

26 MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



beban yang diusung oleh bahasa Melayu. Harus pula
diterima bahwa untuk menjadi Indonesia kita yang berasal
dari berbagai etnik itu harus menjadi “Malin Kundang”
karena kita harus meninggalkan ibu kita masing-masing,
yakni bahasa daerah. Ibu kita itu kini dapat disebut sebagai
bahasa yang ada di sana, sedangkan kita berada di sini.
Dengan demikian, pilihan kita untuk menjadi Indonesia
adalah pilihan untuk menjadi Malin Kundang tanpa harus
dengan caci maki dan sumpah seranah dari dan kepada
ibu kita itu. Begitulah kenyataan yang kita hadapi.

Sekali lagi, bahasa Gurindam Dua Belas adalah bahasa
yang kini menjadi bahasa kebangsaan dan kenegaraan
Indonesia. Seluruh anak bangsa kini mengenal Gurindam
Dua Belas sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa yang
memiliki kandungan makna dan nilai yang terkait dengan
Islam. Tentu pluralisme bangsa yang mewujudkan Indo-
nesia dipertautkan oleh bahasa Melayu itu. Bahwa ada nilai-
nilai Islam yang memperkuat pertautan itu harus diakui
juga secara proporsional. Gurindam Dua Belas memberikan
yang kita butuhkan untuk menjaga nilai kerohanian bangsa
yang berorientasi pada ajaran tauhid.

Gurindam Dua Belas melalui pasal-pasalnya melengkapi
kita pengetahuan tentang akhlak mulia yang diperlukan
untuk membina keluarga dan kerukunan bertetangga
dalam konteks lebih luas (baca: bernegara). Pengetahuan
yang bersumber dari ajaran agama Islam diungkapkan
dalam bahasa puisi yang ritmis dan melodius yang amat
memperhitungkan bunyi. Puitika Melayu menguasai Gurin-
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dam Dua Belas dalam tataran yang sempurna sehingga
mematri ingatan pembacanya. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa Gurindam Dua Belas memperlihatkan
keseimbangan antara kandungan makna dengan struktur
estetika yang membungkusnya. Kita simak Gurindam Dua
Belas, Pasal Kedua Belas berikut.

Raja mufakat dengan menteri

Seperti kebun berpagarkan duri

Betul hati kepada raja
Tanda jadi sebarang kerja

Hukum adil atas rakyat

Tanda raja beroleh inayat

Kasihkan orang yang berilmu

Tanda rahmat atas dirimu

Hormat akan orang yang pandai
Tanda mengenal kasa dan cindai

Ingatkan dirinya mati
Itulah asal berbuat bakti

Akhirat itu terlalu nyata

Kepada hatiyang tidak buta

Gurindam terakhir menyapa kita, mengingatkan kita,
akan ihwal hati yang tidak buta akan adanya akhirat. Hati
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yang tidak buta adalah hati selalu waspada.

2. Alur Pikir

Alur pikir yang melandasi Gurindam Dua Belas dari
gurindam pertama ke gurindam kedua belas menyiratkan
sebuah “perjalanan ruhani” seorang Raja Ali Haji
membumikan ajaran agama yang dianutnya. Kita tahu
bahwa beliau adalah seorang ulama yang menguasai ilmu
agama. Gurindam Dua Belas adalah buah pergumulan beliau
dengan nilai-nilai keagamaan yang harus diwujudkan dalam
sikap dan laku hidup keseharian yang dapat dibaca dengan
semangat sastrawi sehingga istilah keagamaan diolah
sedemikian rupa untuk dapat diterima dengan baik. Bagi
mereka yang menguasai estetika Melayu akan menemukan,
untuk meminjam sebagian judul buku Braginsky (1994),
“arti keindahan dan keindahan arti”. Namun, sungguh
mengherankan nama Raja Ali Haji hanya disebut satu kali
dan itu pun semata-mata untuk menyebut pengarang
sejumlah syair yang khas memaparkan tema saudagar: Raja
Kalsum, puteri Raja Ali. Menjadi pertanyaan bagi saya
mengapa Gurindam Dua Belas luput dari perhatian
Braginsky itu. Demikian juga halnya dengan Muhammad
Haji Salleh dalam bukunya yang berjudul Puitika Melayu
(2000) tidak sedikit pun menyebut Gurindam Dua Belas
karangan Raja Ali Haji tersebut.

Mungkin sudah menjadi pengetahuan umum bahwa
Gurindam Dua Belas itu gudang ilmu tasawuf untuk
mengenal lebih jauh jalan para pencari Tuhan. Paparan yang
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dikemukakan dalam Gurindam Dua Belas bersumber dari
berbagai kitab agama, terutama tasawuf dapat dipahami
langsung tanpa kekhususan puitika yang biasanya meng-
undang untuk mengupasnya. Tanpa pengupasan men-
dalam pun Gurindam Dua Belas sudah jelas dengan sendiri-
nya. Dalam konteks ini dapat dikemukakan ihwal apa yang
dikemukakan Braginsky (1993) yang mengelompokkan
“tasawuf kitab”{ dan tasawuf puitis”. Yang yang disebut
pertama itu buku ajaran tasawuf, sedangkan yang disebut
kedua teks sastra yang mengadung ajaran tasawuf.

Sebagai tasawuf kitab, Gurindam Dua Belas mengung-
kapkan secara langsung nasihat guru agama untuk ber-
perilaku sesuai dengan tuntunan ajaran agama, termasuk
tuntunan menjalani jalan tasawuf'yang tampaknya bersum-
ber pada, antara lain, Thya Ulum ad-Din Imam Al Gazali
dan Sulam at-Taufiq, kitab kuning yang beredar luas di
pesantren. Raja Ali Haji menggubahnya menjadi singkat
padat dalam Gurindam Dua Belas dalam 12 pasal. Pasal
pertama menegaskan ihwal pentingnya agama. Orang yang
tidak berpegang pada agama disebutnya sebagai orang yang
tidak punya nama, tak berarti, tak beridentitas. Tentu bukan
semata-mata agama yang formalitas yang tak sampai pada
esensinya. Maka, mengenal Allah, mengenal diri, mengenal
dunia, dan mengenal akhirat menjadi landasan utama
dalam kehidupan.

Gurindam Dua Belas 2 mengungkapkan ihwal rukun
Islam yang disusuli dengan Gurindam Dua Belas 3 yang
mengungkapkan ihwal pentingnya menjaga pancaindra.
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Gurindam Dua Belas 4 mengungkapkan ihwal pentingnya
berhubungan dengan orang lain setelah membenahi
hubungan dengan diri sendiri dalam 3 pasal Gurindam
Dua Belas sebelumnya. Gurindam Dua Belas Pasal 5 hingga
Pasal 9 mengungkapkan ihwal hubungan dengan orang lain
dan masyarakat hingga negara. Gurindam Dua Belas 10 secara
khusus menekankan pentingnya menjaga hubungan dengan
anggota keluarga dan tetangga. Gurindam Dua Belas Pasal
11 dan 12 mengungkapkan peringatan untuk mengendalikan
diri senantiasa dan peringatan kepada pemegang kuasa
yang paling kuasa. Begitulah alur pikir yang diorganisasikan
secara teratur. Mungkin apa-apa yang dipaparkan di sini
sebagai alur pikir tidak mutlak benar. Yang jelas Gurindam
Dua Belas Pasal 11 dan 12 itu lebih singkat padat. Paparan-
nya tidak menggunakan sarana puitika yang biasa dalam
karya sastra sehingga dapat dinyatakan bahwa Gurindam
Dua Belas tergolong tasawuf kitab. Bahwa gurindam itu
ragam puisi dan puisi itu adalah genre sastra tetap saja
menimbulkan pertanyaan kalau disebutkan pun oleh
Braginsky dan Salleh.

3. Gurindam Dua Belas: Buah Keprihatinan untuk
Menjaga Moralitas Anak Bangsa

Gurindam Dua Belas adalah buah keprihatinan Raja Ali
Haji kepada kita untuk menghadapi masa kini dan masa
depan sekaligus dengan menguraikan secara puitik kewa-
jiban memelihara diri sendiri dalam berhubungan dengan
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orang lain. Nilai-nilai Islami yang diungkap-ukirkan dalam
Gurindam Dua Belas dapat dibaca dalam semangat Indonesia
bukan dalam semangat yang sektarian, yang eksklusif. Jadi,
di dalam Gurindam Dua Belas, sekurang-kurangnya dalam
tafsiran saya, tersiratimbauan untuk mengedepankan nilai-
nilai rahmatan lil alamin yang menjadi kekuatan agama akhir
zaman itu. Akhlakul karimah yang menjadi inti Gurindam
Dua Belas dapat disumbangkan untuk menye-lenggarakan
Indonesia yang lebih bermartabat. Tentulah ihwal seperti
itu merupakan tantangan masa depan karena kini, untuk
meminjam kata-kata Taufiq Ismail dalam kum-pulan
sajaknya selepas Reformasi, Malu Aku Jadi Orang Indonesia
karena, antara lain, kita lebih mementingkan Amuk dan
Kapak yang secara elok dipetakan oleh Sutardji Calzoum
Bachri sehingga Indonesia menjadi Tanah Air Mata yang
kemudian ditimpali oleh Abdul Kadir Ibrahim (AKIB) dengan
Negeri Air Mata. Gurindam Dua Belas kita baca ulang dalam
semangat yang lain, semangat untuk memartabatkan bangsa
ini, “Hendaklah peliharakan kaki/Daripada berjalan yang
membawa rugi”; “Pekerjaan marah jangan dibela/Nanti
hilang akal di kepala”; “Di mana salah diri/Jika tidak orang
lain yang berperi”’(Gurindam Dua Belas, Pasal 4).

Ajaran yang bersumberkan agama Islam sedikit pun
tidak menampakkan referensi pada sumber-sumber otentik
secara tegas. Namun, terasa bahwa apa yang diolah oleh
Raja Ali Haji dapat dinyatakan sebagai atau terpaut dengan
kitab utama agama Islam. Raja Ali Haji mencoba berbicara
dalam bahasa orang yang diajaknya berpikir, berbagi
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pengetahuan agama. Di sini tampak jelas bahwa pemakaian
bentuk gurindam telah “melicinkan” nasihat yang seringkali
terkesan menggurui. Permainan kata yang terkendali oleh
rima yang teratur turut “melicinkan” masuknya nilai-nilai
ajaran itu kepada pembaca. Kita dapat menyebutnya sebagai
khutbah yang sastrawi. Dengan menegaskan bahwa karya
Raja Ali Haji Mugaddimah fi Intizam merupakan pedoman
para pemimpin, Malik (2009: 80) mengutip Gurindam Dua
Belas Pasal 11, bait 1 dan 2, “Hendaklah berjasa/kepada yang
sebangsa//Hendak jadi kepala/buang perangai yang cela//
untuk menjadi pegangan para calon wakil rakyat. Hal ini
berarti bahwa dalam pandangan Malik dan kita semua
Gurindam Dua Belas masih memberikan manfaat kepada
kita kalau kita membacanya kembali dengan penuh kesung-
guhan warisan guru kita: Raja Ali Haji. .

4. Puitika Melayu Gurindam Dua Belas:
Monumen Spiritual

Memandang Indonesia dari Gurindam Dua Belas mung-
kin sesuatu yang musykil. Bagaimana sebuah teks yang
ditulis ratusan tahun sebelum negara-bangsa ini terwujud
dimanfaatkan untuk melihat Indonesia? Mungkin jawaban-
nya sama dengan mencari-cari Indonesia dalam Candi
Borobudur. Yang mengikatkan kita adalah kenyataan
bahwa ajaran agama, tegasnya tasawuf, yang diungkapkan
dalam Gurindam Dua Belas itu adalah bagian ajaran agama
yang sampai hari ini dan seterusnya merupakan pegangan
hidup pemeluknya yang menjadi bagian terbesar warga
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bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Gurindam Dua Belas
itu sebagai buah upaya kreatif Raja Ali Haji dapat dijadikan
pegangan untuk membumikan ajaran agama itu dalam laku
dan sikap keseharian kita sebagai manusia Indonesia hari
ini.

Kandungan isi Gurindam Dua Belas bersumber pada
Al-Quran dan Sunah Rasul yang kemudian sudah diinter-
pretasi para ulama dalam beberapa kitab kuning diung-
kapkan dalam ragam khas puisi Melayu. Dengan membaca
Gurindam Dua Belas secara mendalam akan mencapai
pemahaman pemaknaan yang amat mendukung pembi-
naan sikap keberagamaan yang tinggi, terutama untuk
mewujudkan akhlakul karimah. Kita kini sedang mengha-
dapi persoalan kebangkrutan moral yang bermuara pada
lemahnya kendali agama dalam hidup keseharian. Pendi-
dikan kepribadian bangsa dicanangkan dengan mengede-
pankan pendidikan budi pekerti yang, antara lain, dapat
diisi dengan pendidikan kesastraan. Gurindam Dua Belas
dapat dijadikan salah satu bahan dalam pendidikan budi
pekerti itu bagi pembelajaran di sekolah melalui bahasa.

Gurindam Dua Belas dengan kandungan isi seperti
terurai di atas memiliki misi membenahi mental-spiritual
keagamaan untuk menghadapi zaman yang penuh dengan
persoalan. Persoalan yang dimaksud tersirat dalam nasihat
yang terungkap di dalamnya. Mengapa, misalnya,
terungkap peringatan tentang pentingnya hubungan
harmonis antara raja dan para menteri, atau peringatan

tentang pentingnya menghormati orang berilmu, dan
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pentingnya hukum adil atas rakyat semuanya itu
menunjukkan adanya masalah yang bersangkutan dengan
yang disebutkan itu. Sekarang, misalnya, tidak sedikit orang
yang memperlakukan agama sebagai sebuah simbol
kesalehan dengan sagala atributnya dalam bentuk pakaian.
Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama itu tidak
terjabarkan dalam laku hidup kesehariannya.

Batam, 10 November 2010

Daftar Pustaka

Braginsky, Vladimir 1. 1993. Tasawuf dan Sastra Melayu,
Kajian dan Teks-Teks. Seri Publikasi Bersama Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Universitas
Leiden. Jakarta: RUL.

_____ . 1994. Erti Keindahan dan Keindahan Erti dalam
Kesusasteraan Melayu Klasik. Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka.

Malik, Abdul. 2009. Memelihara Warisan yang Agung.
Yogyakarta: Akar Indonesia.

Sedyawati, Edi (et. al.). 2004. Sastra Melayu Lintas Daerah.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembanga Bahasa.

ABDUL MALIK
35



36

MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



Jasa Raja Ali Haji
dalam Mewujudkan Bahasa Indonesia

PROF. DR. HARIMURTI KRIDALAKSANA
DRS. NAZARUDIN, M.A.

Universitas Indonesia, Jakarta

1. Bahasa Melayu Pra-Raja Ali Haji

Kedudukan bahasa Melayu di Nusantara pada sekitar
kurun abad ke-17 mulai menyebar dan penggunaannya
meluas di wilayah nusantara. Salah satunya, terbukti dari
anggapan Gubernur Portugis di Maluku (dari tahun 1536-
1539), Antonio Galvao.

Sekarang ini bahasa Melayu telah menjadi mode; keba-
nyakan dari mereka (masyarakat Maluku Utara) menggu-
nakannya dan mengembangkan dirinya dengan bahasa itu
di seluruh daerah mereka, seperti halnya bahasa Latin di
Eropa (Jacobs, 1970 dalam Collins, 2005)

Usaha Pendokumentasian bahasa Melayu hanya dila-
kukan oleh bangsa Barat:
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1. Pigafetta (1522)

N

® N o s

F. de Houtman (1603)

Albert Ruyll (1611)

Joannes Roman (1653)

George Henrik Werndly (1736)
William Marsden (1812)

John Crawfurd (1852)

Raja Ali Haji (1857 dan 1859)

Dalam garis besarnya, masalah kebahasaan itu dapat

digolongkan ke dalam dua kategori: (1) masalah yang

berkenaan dengan kedudukan dengan sistem atau sandi

bahasa (language code); dan (2) masalah yang menyangkut

pemakaian bahasa oleh warga masyarakat (Moeliono, 1981).

1.

Language policy has been defined as “systematic,
rational, theory-based effort at the societal level to
modify the linguistic environment with a view to
increasing aggregate welfare.

It is typically conducted by official bodies or their
surrogates and aimed at part or all of the population

living under their jurisdiction” (Grin 2000: 7).

Raja Ali Haji menyusun buku Bustanul Katibin atas
permintaan Yang Dipertuan Muda VIII Riau-Lingga
Raja Ali bin Raja Ja'far, saudara sepupu Raja Ali Haji

sendiri (Rahman, 2010).
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Sumbangan Raja Ali Haji terungkap dalam dua
karyanya, yaitu

a. Bustanulkatibin (1857)
b. Kitab Pengetahuan Bahasa (1859)

2. Bustanulkatibin dan Kitab Pengetahuan Bahasa

1.

2.

Tata ejaan (Bustanulkatibin pasal 1—10)

Pembagian kelas kata (Bustanulkatibin pasal 11-14
dan Kitab Pengetahuan Bahasa hlm. 2—21)

Analisis kalimat (Bustanulkatibin pasal 15—31 dan
Kitab Pengetahuan Bahasa hlm. 22—32)

Leksikografi (Kitab Pengetahuan Bahasa hlm. 50
paragraf ketiga).

3. Tata Ejaan

Dalam Bustanulkatibin diuraikan kaidah-kaidah ejaan

Jawi (Arab-Melayu), antara lain:

1.

Jenis-jenis huruf Arab yang dipakai, yang tidak
dipakai, dan yang diberi nilai baru dalam bahasa

Melayu;
2. Prinsip perangkaian huruf “supaya boleh berbunyi”;
I'rab, yaitu baris “yang membuat huruf berbunyi’”;
4. Kebebasan ahli menulis huruf dalam membuang
huruf-huruf tertentu.
ABDUL MALIK
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4. Pembagian Kelas Kata

1.

Ism ‘nomina’

a. Ism nakirah (nomina tak takrif)

b. Ism ma’rifah (nomina takrif)

Fi’il ‘verba’

a. Fi’il madi (verba dalam bentuk lampau)
b. Fi'il mudari (verba dalam bentuk futur)
c. Fi’il amr (imperatif)

d. Fi'il lazim (verba intransitif)

e. Fi’il muta’adi (verba transitif)

Harf ‘partikel’

a. Preposisi, konjungsi, dan onomatope

5. Leksikografi

40

1.

Bagian kedua dari Kitab Pengetahuan Bahasa me-
rupakan kamus bahasa Melayu yang memuat 1.685
kata kepala (lema).

“Al Bab Al-Awal” mengandung tujuh kata kepala,
yaitu Allah, Annabi, Ashab, Akhbar, Insan, al-Awali,
dan akhirat.

“Al Bab Al-Tanhi” yang berisi kamus yang sesung-
guhnya, terdiri atas 87 pasal yang terhimpun dalam
enam bab, sesuai dengan urutan abjad, mengan-
dung 1.678 kata kepala.

MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



6. Perencaan Bahasa Melayu Masa Raja Ali Haji

Language planning is or should be work that leads to

language policy. It is a prerequisite for language policy to

be systematic, rational and theory-based, regardless of

whether one is planning the status and the relationship

between languages (status planning), the forms and content

of languages (corpus planning) or the teaching and learning

of languages (acquisition planning). (Tove Skutnabb-

Kangas, 2007)

7. Raja Ali Haji, Language Engineer

1.

Terlepas dari kentalnya pengaruh linguistik Arab
yang terdapat dalam Bustanulkatibin dan Kitab
Pengetahuan Bahasa, kita dapat menarik sebuah
benang merah, Raja Ali Haji bukan hanya seorang
sastrawan dan ahli bahasa, Beliau juga seorang

Language Engineer.

Raja Ali Haji merupakan seorang ahli bahasa yang
berperan sebagai pemeri bahasa Melayu.

Raja Ali Haji pada masa itu telah memberikan
deksripsi yang kuat tentang kebahasan pada masa
itu dengan menghasilkan produk-produk kebaha-
saan seperti buku tata bahasa dan kamus.

Raja Ali Haji dan Kerajaan Riau-Lingga merupakan
penggagas pertama kebijakan bahasa Melayu,
jauh sebelum munculnya Pusat Bahasa di Indonesia
dan Dewan Bahasa dan Pustaka di Malaysia.
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Kepulauan Riau Sebagai Pusat
Kebudayaan dan Tamadun Melayu

PROF. DATUK DR. HJ. ABDUL LATIFF ABU BAKAR

Universiti Malaya, Kuala Lumpur

Konsep Tamadun Melayu

Mengikut buku Tamadun Islam Dan Tamadun Melayu:
Konsep Tamadun (2006) terbitan Universiti Malaya, perka-
taan tamadun sering digunakan untuk menggambarkan
kemajuan kebendaan (material) sesebuah masyarakat. Dari
perspektif semasa pula, perkataan tamadun selalunya
merujuk kepada pencapaian yang tinggi dalam sains dan
teknologi (S&T) selari dengan penonjolannya dalam
tamadun Barat pada zaman ini. Sebenarnya perkataan
tamadun dari sudut etimologi berasal daripada perkataan
maddana dalam bahasa Arab. Maddana yang merupakan
kata kerja yang merujuk kepada perbuatan membuka
bandar atau kota serta perbuatan memperhalus budi
pekerti. Daripada perkataan maddana ini diterbitkan
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perkataan madani yang merupakan sifat nama. Madani
merujuk sifat sesuatu yang berkaitan dengan pembangunan
perbandaran serta kehalusan budi pekerti yang terpuji.
Kedua-dua perkataan maddana dan madani sendiri
sebenarnya berasal daripada deen yang bermaksud agama,
iaitu menggambarkan kehidupan beragama.

Pengertian tamadun berdasarkan etimologi seperti
yang dikemukakan, secara tidak langsung menekankan dua
perkara yang penting dalam memberikan takrifan yang
lengkap terhadap tamadun. Pentakrifan tamadun yang
lengkap harus menggabungkan kedua-dua perkara
tersebut yang berkaitan dengan kehalusan budi pekerti dan
pembangunan perbandaran atau petempatan. Secara lebih
sempurna, tamadun boleh ditakrifkan sebagai jumlah
pencapaian dan pembangunan dalam segala perlakuan,
pemikiran dan kemajuan (seperti S&T, kesenian,
kesusasteraan dan lain-lain) yang tinggi, baik, halus dan
sopan ke arah pembentukan peribadi dan komuniti yang
memiliki personaliti, tatasusila dan budi pekerti yang terpuji
untuk membentuk sebuah masyarakat atau negara bangsa.

Perkataan bahasa Arab lain yang turut digunakan
untuk mentakrifkan tamadun ialah hadarah yang berasal
daripada perkataan hadara yang merujuk kepada perbuatan
duduk di bandar dan perilaku kehidupan yang tinggi.
Tamadun juga sering disamakan pengertiannya dengan
peradaban yang membawa maksud keadaan dan tingkat
kemajuan pada kehidupan jasmani dan rohani dalam
sesebuah bangsa dan masyarakat. Selain itu, perkataan yang
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sering digunakan dalam bahasa Inggeris untuk memberi
maksud tamadun ialah civilization. Perkataan ini berasal
daripada perkataan civitas dalam bahasa Latin yang
bermaksud bandar atau kota. Seperti hadarah dan
peradaban, civilization juga membawa maksud yang
menekankan penggabungan antara ketinggian budaya

dengan kemajuan kebendaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan,
konsep ketamadunan sepatutnya dilihat dari perspektif
yang meliputi pencapaian tatasusila dan moral yang tinggi
serta kemajuan penempatan dan kemudahan yang
sempurna. Bagaimanapun, konsep ketamadunan yang
sering difahami oleh masyarakat manusia hari ini lebih
menjurus kepada perkara yang berkaitan dengan kemajuan
penempatan dan kemudahan yang sempurna semata-mata.
Lebih buruk daripada itu, tasawwur terhadap kemajuan
penempatan dan kemudahan disempitkan lagi kepada
persoalan kebendaan yang menjadi simbol kemewahan.
Kemuncak kewujudan sesebuah tamadun bukanlah
digambarkan oleh limpahan kemewahan, tetapi suasana
kemakmuran sebagaimana ungkapan umran yang

digunakan oleh Ibn Khaldun.

Kehidupan yang berbudi pekerti mulia dan bermoral
tinggi merupakan satu perkara yang penting dalam
kehidupan bertamadun. Pembinaan sifat yang seperti ini
pada diri seseorang begitu berkait rapat dengan
kepercayaan yang diterima, manakala kepercayaan
seseorang pula merujuk kepada kehidupannya sebagai
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manusia beragama. Peranan agama dalam membentuk
pandangan semesta seseorang dan sesebuah masyarakat
serta perilaku tindakan mereka dalam kehidupan
sememangnya begitu penting. Di sini dapat diperlihatkan
bagaimana agama mempunyai kaitan yang begitu rapat
dengan tamadun sebagaimana yang digambarkan oleh

tamadun-tamadun silam.

Kemunculan tamadun-tamadun silam sebelum ini
merupakan manifestasi kepada kehidupan beragama yang
berperanan membentuk pandangan semesta dan nilai
kehidupan yang terpuji dalam masyarakat ketika itu.
Perkara ini dapat dilihat sendiri kepada peninggalan
bangunan dan barangan tamadun silam yang dapat
menggambarkan penghayatan yang tinggi terhadap
kehidupan beragama. Namun begitu, bukan semua
tamadun dipengaruhi dengan kuat oleh agama
sebagaimana tamadun Barat kontemporari yang lebih
cenderung memencilkan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan masyarakatnya. Selain itu, terdapat beberapa
tamadun yang turut mengumpulkan pelbagai agama yang
berbeza sebagai pegangan masyarakat. Fenomena ini dapat
dilihat dalam zaman Tamadun Islam yang lalu, apabila tidak
semua yang bernaung di bawah tamadun itu terdiri
daripada masyarakat Islam.

Tamadun dan budaya mempunyai perhubungan yang
rapat kerana budaya masyarakat yang tinggi dan terpuji
menandakan kehidupan yang bertamadun. Budaya
kehidupan sesebuah masyarakat merujuk kepada tatacara
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mereka bertindak ke atas persekitaran mereka (termasuk

persekitaran sosial) dalam menguruskan kehidupan secara

kolektif. Masyarakat yang berbudaya tinggi sudah pasti

mempunyai kehalusan budi dan kesempurnaan moral yang

juga merupakan ciri-ciri kehidupan bertamadun.

Bagaimanapun, tamadun berbeza daripada budaya

sekiranya dilihat dari dua keadaan berikut:

i

ii.

Pengaruh daripada natijah tamadun berkekalan
lebih lama berbanding dengan pengaruh daripada
natijah budaya. Dengan pengertian lain, sesuatu
natijah budaya yang kekal lama dalam sesebuah
masyarakat merupakan natijah tamadun. Sebagai
contoh, kesetiaan kepada maharaja merupakan satu
natijah tamadun dalam masyarakat Jepun
meskipun sistem politik mereka telah jauh berbeza
daripada keadaan silam. Manakala cara mereka
berpakaian dan pemilihan jenis makanan pula
merupakan natijah budaya kerana telah mengalami
banyak perubahan dalam tempoh seratus tahun ini.

Tamadun melampaui batas-batas kenegaraan dan
wilayah, sedangkan budaya selalunya dikaitkan
dengan negara atau wilayah tertentu. Tamadun
Islam misalnya mengandungi beberapa budaya
mengikut negara atau wilayah yang berbeza.
Sebagai contoh, budaya masyarakat Islam di rantau
Melayu berpakaian berbeza daripada masyarakat
Islam di Semenanjung Arab sungguhpun mereka

di bawah naungan ketamadunan Islam.
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Sepanjang sejarah telah muncul tamadun-tamadun
besar yang masyhur seperti tamadun Mesir, tamadun India,
tamadun China, tamadun Yunani, tamadun Islam dan lain-
lain. Setiap tamadun dilihat mempunyai penonjolan yang
tersendiri seperti tamadun Yunani yang masyhur dengan
falsafah dan keseniannya, manakala tamadun Islam pula
masyhur dengan perspektif kehidupan yang menyeluruh
di samping perkembangan sains dan teknologi.

Meskipun terdapat keistimewaan tertentu pada tama-
dun-tamadun yang berbeza, kesemua tamadun yang telah
muncul mempunyai ciri-ciri dasar yang sejagat seperti

berikut:

i. Kewujudan penempatan masyarakat manusia di
sesebuah kawasan atau beberapa kawasan yang
disatukan membentuk kota, bandar, kepolisan, atau
madinah.

ii. Peningkatan kualiti kehidupan yang lebih sem-
purna berbanding sebelumnya, seterusnya terhasil
peningkatan jangka hayat penghidupan yang lebih
stabil dan panjang.

iii. Kewujudan sistem organisasi dan institusi sosial
dalam bidang politik, pentadbiran, ekonomi, dan
pendidikan yang sempurna dan teratur.

iv. Kemunculan satu bahasa atau beberapa bahasa yang
serumpun dengan satu sistem tulisan yang tersen-
diri bagi menjadi perantaraan komunikasi, pera-
kaman, penyampaian dan pewarisan khazanah

tamadun dalam pelbagai bidang ilmu.
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v. Kewujudan sistem perundangan yang teratur dan
sistem nilai serta moral yang berwibawa yang dikuat-
kuasakan untuk mengatur perlakuan dan tindak
tanduk masyarakatnya dalam segala kegiatan
kehidupan.

vi. Kelahiran dan peningkatan daya reka cipta dalam
penciptaan teknologi dan pembinaan bagi menyem-
purnakan lagi keselesaan hidup.

vii. Kelahiran dan perkembangan daya kreativiti dalam
menghayati falsafah, kesenian, kesusasteraan, dan
nilai estetika yang tersendiri.

Tradisi Keilmuan di Kepulauan Riau

Kepulauan Riau yang dikuasai oleh pengaruh Bugis
mempunyai hubungan rapat dengan Kerajaan Negeri Johor
(keturunan Bugis) sebelum Perjanjian Inggeris Belanda pada
1824. Walaupun Belanda telah menguasai dan berpengaruh
di wilayah Kepulauan Riau dan Inggeris di Johor (Tanah
Melayu), namun warisan budaya dan tamadun Melayu di
kedua-dua wilayah ini tetap terus berkembang. Warisan ini
juga dikenali sebagai warisan Johor-Riau-Lingga. Ilmuwan
Kepulauan Riau kerap berulang-alik dan menetap di Johor
dan Singapura bagi meluaskan pengaruh serta memainkan
peranan penting dalam menyebarkan ilmu serta turut
terlibat dalam pentadbiran Johor. Mereka giat menulis di
akhbar, majalah, serta buku. Raja Ali Haji turut mengambil
tempat sebagai pembesar di Johor.
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Sejak abad ke-19, Pulau Penyengat telah menjadi pusat
perkembangan kesusasteraan Melayu di zaman Kesultanan
Melayu Riau-Lingga. Bahasa Melayu telah menjadi bahasa
ilmu dalam semua bidang terutama dalam bidang bahasa,
budaya, adat, kepimpinan, undang-undang, sejarah, agama
dan sebagainya. Golongan bangsawan dari keturunan Bugis
telah memainkan peranan penting apabila keluarga Upu
Berlima bersaudara telah bergiat dalam politik dan
pemerintahan di Kepulauan Riau. Daeng Marewah dilantik
sebagai Yang Dipertuan Muda Riau (1721 - 1728), dan
kemudiannya diganti oleh adiknya, Daeng Celak. Manakala
semasa pemerintahan Yang Dipertuan Muda Raja Jaafar
(1805 - 1831), Pulau Penyengat telah dijadikan pusat
pentadbiran dan kemudiannya menjadi pusat intelek yang
dimonopoli oleh golongan bangsawan Bugis yang telah
mencipta nama dalam dunia intelektual Melayu. Warisan
tamadun Melayu telah dimantapkan dengan penghasilan
karya-karya agung seperti Aturan Setia Bugis dengan
Melayu, Tuhfat al-Nafis, Salasilah Melayu dan Bugis, buku
tatabahasa dan adat, undang-undang, Gurindam Dua Belas,
dan lain-lain (Harun Mat Piah et. al, 2006).

Perkembangan dan penggunaan alat-alat cetak di
Kepulauan Riau pada 1880-an telah menerbitkan pelbagai
buku oleh Percetakan Kerajaan Lingga, Matba’ah Ahmadiah
dan Matba’ah Riauwiyah. Di samping itu, pengarang-
pengarang Kepulauan Riau ini telah mewujudkan
Perkumpulan Rusydiah Kelab pada 1880 yang dipimpin oleh
Tengku Besar (Tengku Umar) bersama ahli-ahli yang lain
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seperti Tengku Abdul Kadir, Raja Khalid al-Hitami dan Syed
Al-Hadi. Pergerakan ini menggalakkan ilmwuan Kepulauan
Riau berusaha menghasilkan buku-buku Melayu dalam
pelbagai bidang dan ia telah menjadi pendorong bagi
penghasilan penerbitan buku untuk diedarkan ke seluruh
pelosok alam Melayu.

Walaupun kepimpinan Kerajaan Melayu-Riau-Lingga
dihapuskan dengan rasminya pada 1913, karya-karya
pengarang Riau-Lingga telah beralih penerbitannya di
Singapura seperti Bughyatal-Ani Huruf al-Maani oleh Raja
Ali Kelana (1922), Kitab Pengetahuan Bahasa oleh Raja Ali
Haji (1927), Syair Khadamuddin oleh Raja Aisyah Sulaiman
(1927), Syair Tajul Muluk, Syair Sultan Mansur, Syair Qabar
Masyhur, dan lain-lain (Harun Mat Piah et. al, 2006, hal.

56-57).

Di dalam buku Tradisi Johor-Riau-Lingga terbitan
Dewan Bahasa dan Pustaka (1987), Bahagian Pengantar
oleh Yang Berhormat Datuk Ab. Ajib Ahmad, Menteri Besar
Johor ketika itu menegaskan bahawa allahyarham Raja Ali
Haji merupakan seorang tokoh pelbagai bakat yang
mencakupi bidang agama dan moraliti, politik dan
perundangan, bahasa dan sastera, serta budaya dan sejarah.
Cetusan-cetusan pemikiran pujangga ulung ini banyak
memberi panduan, pengajaran dan iktibar yang boleh kita
manfaatkan. Dalam konteks sastera, beliau merupakan
seorang sasterawan atau penyair yang terkenal dengan
puisinya “Gurindam Dua Belas” yang mengingatkan
tanggungjawab individu dalam pelbagai peranan serta “Syair
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Sultan Abdul Muluk”. Sebagai ahli bahasa, beliau banyak
berjasa dengan menghasilkan Kitab Ilmu Bahasa dan
ensaiklopedia bahasa Melayu iaitu Kitab Pengetahuan
Bahasa. Raja Ali Haji disifatkan oleh R.O Winstedt sebagai
penulis karya sastera sejarah yang paling penting sesudah
kitab Sejarah Melayu karangan Tun Seri Lanang. Dari sudut
agama, politik dan undang-undang, karya beliau seperti
Thamarat Al-Mahammah dan Mukaddimah Fi-Intizam
menjadi rujukan utama dalam bidang pentadbiran.

Pendek kata, Raja Ali Haji merupakan seorang tokoh
pemikir politik yang pintar dan seorang pentafsir agama
yang arif lagi bijaksana. Segala karya beliau berlandaskan
kecintaan terhadap bangsa dan budaya Melayu yang pada
zamannya berpusat di Riau, namun kesannya dirasai di
seluruh nusantara. Raja Ali Haji adalah mutiara yang
dimiliki bersama oleh seluruh alam Melayu yang terdiri
daripada beberapa unit politik dan pentadbiran. Maka kita
semua adalah pewaris yang bertanggungjawab untuk
mengkaji hasil-hasil pemikiran beliau yang amat berharga
untuk dimanfaat dan diasimilasikan dalam sistem

kehidupan moden.

Raja Ali Haji merupakan tokoh yang berfikiran dalam
dan berpandangan jauh serta arif tentang ancaman
dalaman dan luaran yang melanda bangsanya pada abad
ke-19 itu. Ancaman dalaman berpunca daripada kelalaian,
kealpaan dan perpecahan sesama sendiri di kalangan
pemimpin dan pembesar yang tamak haloba dan lupa diri.
Ancaman luaran pula berpunca daripada kemasukan
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moraliti Barat yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam
serta gun boat diplomacy oleh kuasa kolonial Inggeris dan
Belanda. Segala ancaman tersebut disanggah oleh beliau
dengan lantang dalam mempertahankan idealisme takwa
kepada Allah dan kecintaan terhadap bangsa. Kuasa
imperialisme dari Eropah Barat yang melanda tamadun-
tamadun utama dunia pada ketika itu turut melanda ke
seluruh alam Melayu dengan serangan secara fizikal
melalui kekuatan teknologi yang tinggi serta muslihat-
muslihat lain, termasuk penjajahan budaya yang secara
halus mencemarkan akal budi dan tingkah laku bangsa
Melayu. Raja Ali Haji telah memainkan peranan penting
dalam era tersebut melalui pemikiran dan idealisme beliau
dengan mengilhamkan Gerakan Kaum Muda di Singapura
yang mempelopori kebangkitan nasionalisme Melayu yang
akhirnya berjaya bersama-sama pejuang lain
memerdekakan Tanah Melayu daripada penjajahan
Inggeris (Tradisi Johor-Riau-Lingga, DBP, hal. xiii-xv).

Memandangkan Kepulauan Riau mempunyai warisan
dan berperanan mengembangkan pelbagai penerbitan buku
Melayu pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 (1800 - 1913),
terutama peranan yang dimainkan oleh Raja Ali Haji sebagai
tokoh sejarah, bahasa, kepimpinan, agama, undang-undang
dan adat, maka sumbangan beliau seharusnya diiktiraf dan
menjadi kebanggaan bersama serta menjadi panduan dan
rujukan dalam membina tamadun Melayu. Fahaman dan
ajaran ilmuan dari Kepulauan Riau menjadi kekuatan dan
panduan penting dalam membina dan memperluaskan
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warisan ilmu yang berpaksikan kepada ajaran Islam serta
nilai sosio-budaya Melayu yang disampaikan dalam bahasa
Melayu. Oleh itu, sesiapa yang ingin mengkaji warisan
tamadun Melayu perlu merujuk peranan yang dimainkan
oleh ilmuan dari Kepulauan Riau di abad ke-19 dan 20
sebagai kesinambungan dari tokoh ilmuan agama, sosio-
budaya, kepimpinan dan politik Melayu dari zaman
Kesultanan Melayu Melaka, yang telah menghasilkan karya
agung Melayu seperti Buku Sejarah Melayu, Hikayat Hang
Tuah, dan Hukum Kanun Melaka. Turut penting untuk
dijadikan rujukan adalah tokoh-tokoh ilmuwan Melayu
yang lahir di Johor seperti Tun Sri Lanang, Hamzah
Shamsuri (Aceh), Abdullah Ab. Kadir (Melaka) dan
sebagainya.

Kekuatan dan peranan yang dimainkan oleh ilmuan
dari Kepulauan Riau, terutama Pulau Penyengat di abad
ke-19 dan awal abad ke-20 telah diiktiraf oleh penyelidik
antarabangsa dan pusat pengajian tinggi di seluruh dunia
sebagai satu kesinambungan dan percambahan ilmuan
Melayu di bawah penguasaan empayar Belanda yang
bermula pada 1824. Secara halus dan sedar, ilmuan
terutama Raja Ali Haji telah menggunakan karya-karyanya
untuk melahirkan masyarakat Melayu yang berpegang
teguh kepada ajaran Islam serta mengikut tatacara adat dan
nilai murni budaya Melayu di samping mengukuhkan
penguasaan ilmu dan sistem pentadbiran untuk bersaing
dengan kuasa Barat yang rancak meluaskan pengaruhnya
di Kepulauan Melayu pada abad ke-19.
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Kerajaan Riau-Lingga-Johor adalah kerajaan yang
kukuh di abad ke-19 dan ilmuan dari golongan bangsawan
memainkan peranan penting menerbitkan buku-buku
Melayu dalam pelbagai bodang (lihat Dr. Virginia
Matheson, Tradisi Johor-Riau, DBP, 1987, hal 103-129).
Profesor O.W. Wolters di dalam bukunya The Fall of Srivijaya
in Malay History menulis mengenai kepentingan kerajaan

Lingga-Johor bagi alam Melayu. Katanya pada 1848:

“Logan, a well-informed resident of the Straits
Settlements, wrote that ‘it is singular what little effect
the successive European conquest and dominions in
Johore have had in breaking up the unity of the Malay
Kingdom'. He was calling attention to the fact that the
Sultan of Lingga, though living in Dutch-controlled
territory, was still regarded by Malays on the Peninsula,
including the princess, as the ruler of Johore. The Anglo-
Dutch division of the Johore Kingdom and the islands
had not changed Malay loyalties.”

Dr. A.C. Milner pula menggambarkan ketinggian
martabat sultan Lingga seperti berikut:

“Even during the mid-nineteenth century, in their visit
to the Peninsular, these sultans conveyed an aura of
prestige and grandeur. Malays who came into contact
with the Lingga Sultans would have been impressed
by them. A Singapore newspaper, account of 1838
believed that Sultan Mohammad travelled ‘in as much
state as any Malayan chief of these times can afford -
sailing aboard his own barque, and being attended by
thirteen or fourteen prows, which have aboard nearly
400 people in all”.
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Pada akhir abad ke-19, karya-karya Raja Ali Haji
dipergunakan oleh Sultan Abu Bakar di Johor. Undang-
Undang Tubuh Kerajaan Johor 1895 sendiri turut mengan-
dungi unsur-unsur penasihatan Raja Ali Haji. Beberapa
orang murid beliau seperti Raja Ali Kelana dan Sayid Syeikh
al-Hadi telah meneruskan kelangsungan dan memper-
kembangkan pengajaran beliau di alam Melayu. Kehebatan
naskhah-naskhah berbahasa Melayu telah mengangkat
martabat bahasa Melayu di mata Belanda dan seterusnya
dijadikan bahasa kebangsaan di dua buah Negara, Malaysia
dan Indonesia. Di Malaysia hari ni, Tuhfat al-Nafis bukan
sahaja dijadikan rujukan utama bagi menyingkap fakta,
tarikh, peristiwa dan hakikat sejarah yang tepat, malah ia
juga merupakan buku falsafah yang lengkap untuk
kehidupan manusia (Tradisi Johor-Riau, hal. 25-27).

Satu Gagasan

Memandangkan Kepulauan Riau telah memainkan
peranan penting dalam menghasil, menerbit dan menye-
barkan pelbagai cabang ilmu dalam bahasa Melayu yang
berpandukan ajaran Islam serta warisan budaya Melayu di
alam dan rumpun Melayu pada abad ke-19, maka sum-
bangan yang sungguh bermakna ini wajib dihargai sebagai
khazanah berharga dalam mengisi dan memartabatkan
tamadun Melayu. Usaha murni ini diiktiraf oleh para
sarjana dan pusat pengajian tinggi di seluruh dunia. Karya
mereka menjadi subjek penyelidikan dalam mengkaji
kesusasteraan dan ideologi ilmuan Melayu. Apabila umat
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Melayu di seluruh dunia mencari identiti atau jatidiri
Melayu, maka karya ilmuan di Kepulauan Riau, terutama
Raja Ali Haji telah dijadikan panduan dan rujukan utama
dan sebagai kesinambungan dari karya-karya agung Melayu
sejak zaman Kesultanan Melayu Melaka (abad ke-15 dan
16), Kerajaan Melayu Acheh, Palembang, Kalimantan,
Pattani, Johor dan Perak di abad ke-17 dan 18.

Seminar Sosio-Budaya di Konvensyen Dunia Melayu
Dunia Islam yang diadakan di Tanjung Pinang pada 2008
telah mengiktiraf Kepulauan Riau sebagai Pewaris
Tamadun Melayu abad ke-19 kerana telah melahirkan
pemikiran dan gagasan yang cemerlang dalam Bahasa
Melayu. Seminar anjuran Universiti Maritim Raja Ali Haji
ini amatlah tepat pada masanya untuk mengabadikan satu
ingatan berkekalan dari warga dunia, khususnya warga
rumpun Melayu, terhadap Raja Ali Haji sebagai tokoh
pemikir, sejarawan, bahasawan, budayawan dan pemimpin
Melayu yang berpaksikan ajaran Islam, adat dan budaya
Melayu sejati yang boleh ditauladani. Kita amat gembira
apabila Bapak Sani selaku Gabenor Kepulauan Riau berusaha
merealisasikan Kepulauan Riau dan Pulau Penyengat
sebagai pewaris Tamadun Melayu yang menjadi kekuatan
semangat jatidiri Melayu serumpun.

Sekian, terima kasih.
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Bahasa Melayu Kepulauan Riau
Sebagai Asal Bahasa Indonesia dalam
Konteks Kebijakan Bahasa Nasional

PROF. AMRIN SARAGIH, PH.D., M.A.

Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan
Balai Bahasa Medan

1. Pendahuluan

Bahasa Melayu Kepulauan Riau adalah asal bahasa
Indonesia. Bahasa Melayu Kepulauan Riau itu yang
dinobatkan menjadi bahasa Indonesia kemudian
mengalami perkembangan dan pembinaan sampai pada
keadaannya sekarang dan terus mengalami perubahan
sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan bangsa
Indonesia dalam konteks global. Penobatan bahasa Melayu
Kepulauan Riau menjadi bahasa Indonesia menyangkut
berbagai faktor linguistik dan nonlinguistik. Demikian juga
pengembangan, pembinaan, dan pelindungannya
menyangkut berbagai kebijakan yang tertuang dalam
kebijakan bahasa nasional Indonesia dan sistem
perencanaan yang bergulir dalam waktu yang lama. Kini
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bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu
Kepulauan Riau itu telah berstatus sebagai bahasa Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan pengem-
bangan korpus yang luas, pembelajaran yang semakin
efektif dan efisien, serta perencanaan prestise yang terus
diperjuangkan. Status bahasa Melayu Kepulauan Riau saat
ini adalah sebagai bahasa daerah. Akan tetapi, bahasa itu
tidak dapat disamakan dengan bahasa daerah lainnya
karena bahasa Melayu Kepulauan Riau merupakan jiwa dan
nafas bahasa Indonesia.

2. Dasar Pemilihan Bahasa Melayu Kepulauan
Riau

Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu Riau (lihat
Kridalaksana 1991:2). Secara rinci yang dimaksud adalah
bahasa Melayu yang digunakan di Kepulauan Riau-Lingga
atau Kepulauan Riau (Steinhauer 1991: 195; 203). Ketika
penobatannya menjadi bahasaa Indonesia, jumlah penutur
bahasa Melayu itu jauh lebih kecil dari jumlah penutur
bahasa Jawa, yang jumlahnya lebih dari setengah jumlah
penduduk Indonesia. Alasan pemilihan bahasa Melayu
Kepulauan Riau menjadi bahasa negara Indonesia berdasar
pada pertimbangan linguistik dan nonlinguistik serta
mengandung sejumlah hikmah. Dalam kenyataannya dan
sejak awalnya faktor nonlinguistik inilah yang paling jelas
dan kuat mendasari pemilihan dan penobatan bahasa
Melayu Kepulauan Riau itu menjadi bahasa nasional
Indonesia. Berdasarkan intensitas dan kualitas pema-
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kaiannya, daerah penggunaan bahasa Melayu Kepulauan
Riau itu bervariasi yang secara umum dapat dibagi dua,
yakni pertama daerah pemakaian utama di Sumatera, Kali-
mantan Barat, dan semenanjung Malaysia. Di Sumatera
pemakaian bahasa Melayu mencakupi pantai timur Aceh,
pantai timur Sumatera Utara, pantai timur Riau, Jambi,
Kepulauan Riau, pantai timur Sumatera Selatan, dan
Bangka-Belitung. Kedua, di luar daerah Sumatera, Malaysia
dan Kalimantan Barat dengan intensitas dan kualitas
penggunaannya semakin menurun ke bagian timur wilayah
Indonesia.

Dengan pertimbangan sosial atau nonlinguistik bahasa
Melayu Kepulauan Riau dipilih menjadi bahasa nasional
Indonesia karena bahasa Melayu itu dengan berbagai
variasinya telah tersebar ke seluruh wilayah Indonesia dan
dengan demikian telah menjadi lingua franca. Dengan
statusnya sebagai lingua franca itu bahasa Melayu telah
menjadi bahasa pengantar atarsuku di wilayah Indonesia,
yang masing-masing suku itu menggunakan bahasa
tersendiri. Catatan Pusat Bahasa menunjukkan bahwa saat
ini terdapat sekitar 746 bahasa daerah di Indonesia. Pusat
Bahasa baru berhasil memetakan 442 bahasa daerah sejak
1991 (Pusat Bahasa 2008). Berbeda dengan bahasa Melayu
Kepulauan Riau yang saat itu telah digunakan di seluruh
wilayah Indonesia, bahasa Jawa digunakan hanya oleh
penutur bahasa Jawa saja di daerah yang terbatas pula.
Menurut Alisyahbana (1991: 97), penyebaran bahasa Melayu
Kepulauan Riau itu ke wilayah Indonesia sehingga menjadi
lingua franca disebabkan oleh tiga hal. Pertama, daerah
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yang berbahasa Melayu terletak di jalur pelayaran atau
laluan kapal, yakni Selat Melaka dan Laut Tiongkok Selatan.
Siapa yang melintasi jalur pelayaran itu akan berkenalan
dengan bahasa Melayu. Kedua, orang Melayu atau penutur
bahasa Melayu adalah pelaut, saudagar, dan perantau yang
terbiasa mengarungi atau mengembara ke seluruh wilayah
Indonesia atau nusantara. Pengembaraan mereka itu
menyebarkan pemakaian bahasa Melayu karena mereka
berkomunikasi dengan suku atau penutur bahasa lain.
Ketiga, peran Melaka sebagai pusat kegiatan perdagangan
dan pusat pengajian agama Islam telah membantu penye-
baran bahasa Melayu itu. Lebih dari seratus tahun Melaka
menjadi bandar yang terpenting di Asia tempat para sau-
dagar dari Indonesia dan saudagar dari berbagai negara
asing berkumpul. Kegiatan perdagangan dan ekonomi ini
membantu penyebaran bahasa Melayu. Di samping itu,
Melaka juga menjadi pusat penyebaran agama Islam yang
penting. Grenoble and Whaley (2006: 41) menyatakan bah-
wa agama berperan penting dalam pemertahanan, penye-
baran, dan revitalisasi bahasa.

Secara linguistik pemilihan bahasa Melayu Kepulauan
Riau menjadi bahasa nasional Indonesia memiliki kelebihan
daripada bahasa daerah lain dalam hal bahasa Melayu itu
sederhana, tidak diskriminatif, memiliki sifat keterbukaan,
dan telah memiliki keterencanaan yang baik. Pertama,
bahasa Melayu Kepulauan Riau memiliki struktur yang
sederhana sehingga bahasa itu mudah dipelajari
(Alisjahbana, 1991: 98). Struktur bahasa Melayu Kepulauan
Riau sejalan dengan struktur bahasa daerah lainnya.
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Selanjutnya, bunyi bahasa Melayu itu tidak sulit dan rumit
untuk dipelajari dan tidak serumit bahasa asing, seperti
bahasa Perancis.

Kedua, kosakata bahasa Melayu tidak mendiskriminasi
orang berdasarkan status sosial. Berbeda dengan sifat
bahasa Melayu itu, bahasa Jawa memiliki kosakata yang ber-
beda penggunaannya berdasarkan usia, pangkat, dan kedu-
dukan di dalam masyarakat. Hal itu menunjukkan sifat
masyarakat feodal dan kerena itu bertentangan dengan ciri
persamaan derajat yang sangat diperlukan dalam perju-
angan kemerdekaan bangsa Indonesia (Steinhauer, 1991:
196). Selanjutnya, sifat diskriminasi itu tidak sesuai untuk

negara dan alam demokrasi.

Ketiga, sifat linguistik yang menguntungkan dalam
pemilihan bahasa Melayu Kepulauan Riau menjadi bahasa
nasional Indonesia adalah keterbukaan bahasa Melayu
terhadap pengaruh asing. Teeuw (1991: 147) mengamati
persamaan antara bahasa Inggris dan bahasa Melayu dalam
hal keterbukaan terhadap pengaruh bahasa asing itu. De-
ngan sifat keterbukaan itu bahasa Melayu potensial menye-
rap sumber dari berbagai bahasa (daerah dan asing) sehingga
memperkaya bahasa itu dalam berbagai ranah atau domain
pemakaian, seperti perdagangan, sosial, budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sifat keterbukaan inilah yang
dimiliki bahasa Inggris—yang menyerap banyak kosakata
dari banyak bahasa—sehingga menjadi bahasa dunia.

Keempat, bahasa Melayu Kepulauan Riau telah
memiliki perencaan dan dokumentasi yang lebih baik
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dibandingkan dengan bahasa derah yang lain. Raja Ali Haji
telah menulis dua karya besar, yakni Bustanulkatibin (1857)
tentang ejaan dan Kitab Pengetahuan Bahasa (1859) tentang
tata bahasa (Kridalaksana, 1991:349). Kedua karya ini amat
penting untuk pengembangan dan kemajuan bahasa
Melayu.

Terdapat hikmah yang patut disyukuri ketika bahasa
Melayu Kepulauan Riau dipilih menjadi bahasa Indonesia
walaupun jumlah penuturnya lebih kecil daripada jumlah
penutur bahasa daerah yang lain, yakni kearifan yang mem-
bawa rahmat perdamaian bagi bangsa Indonesia.
Steinhauer (1991: 195) berspekulasi seandainya bahasa Jawa
menjadi bahasa nasional atau bahasa negara Indonesia, hal
itu mungkin memberikan keistimewaan lebih banyak bagi
suku Jawa dengan jumlah penutur bahasa itu tertinggi di
antara suku lain dan dapat menumbuhkan semangat sepa-
ratisme. Ada negara yang menghadapi masalah yang pelik
akibat memberi keistimewaan kepada bahasa dengan
jumlah penutur mayoritas. Misalnya, India yang mengha-
dapi kerusuhan berdarah berkali-kali setiap kali dicanang-
kan status dominan bahasa Hindi.

3. Bahasa Melayu/Indonesia sebagai Pemotivasi
Pergerakan Kebangsaan

Jauh sebelum Indonesia merdeka sebagai satu negara
yang berdaulat, bahasa Melayu Kepulauan Riau, yang
kemudian dinobatkan menjadi bahasa negara Indonesia,
telah berperan penting dalam pergerakan kebangsaan
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Indonesia. Bahkan, sebelum kedatangan penjajah bangsa
Eropa dan Jepang ke Indonesia, bahasa Melayu telah
berperan penting dalam menyatukan bangsa Indonesia.

Bahasa Melayu telah menjadi lingua franca dan
menyatukan suku-suku bangsa yang ada di Indonesia
sebelum kedatangan penjajah. Daerah Indonesia itu amat
luas. Alisjahbana (1991: 96) membandingkan luas wilayah
Indonesia dengan Eropa seperti terbentang dari Irlandia
sampai Laut Kaspia atau dengan Amerika seperti terbentang
dari Los Angeles sampai ke Boston. Indonesia terjadi dari
ribuan pulau dan ratusan suku bangsa dengan bahasa dan
dialek yang mencapai jumlah 746. Dengan kata lain, secara
geografi dan budaya Indonesia terpecah-pecah. Namun,
secara alamiah keberbagaicorakragaman itu disatukan dan
dalam hal ini bahasa Melayu telah berfungsi sebagai lingua
franca yang menghubungkan dan menyatukan berbagai
suku bangsa itu.

Ketika bangsa Indonesia dijajah oleh Belanda, bahasa
Melayu telah menjadi pemersatu dan pemotivasi
pergerakan kebangsaan. Gerakan kebangsaan dalam Budi
Utomo pada 1908 dan Sumpah Pemuda pada 28 Oktober
1928 dimotivasi oleh bahasa Melayu. Dengan Sumpah
Pemuda pada 1928 secara sosiologis bahasa Melayu menjadi
bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
Indonesia telah menjadi pendorong utama pergerakan
nasional di Indonesia. Pergerakan kebangsaan Indonesia
dengan pemotivasi bahasa Indonesia telah menggagalkan
upaya Belanda untuk menjadikan bahasa Belanda sebagai
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bahasa pengantar bagi bangsa Indonesia. Dengan kata lain,
upaya penjajah terutama Belanda gagal dalam menjadikan
bahasa Belanda menjadi bahasa nasional dan negara
Indonesia seperti yang terjadi di berbagai negara bekas
jajahan. Misalnya, India dengan bahasa Inggris sebagai
bahasa penjajah menjadi bahas pengantar di negara itu.

Ada dua faktor yang membuat kegagalan bahasa
Belanda menjadi bahasa pengantar di Indonesia seperti
halnya bahasa penjajah di negara bekas jajahan. Pertama,
bahasa Belanda bukanlah bahasa yang sangat penting untuk
perhubungan dunia atau bahasa antarbangsa dari dahulu
sampai sekarang. Status bahasa Belanda tidak sama dengan
bahasa Inggris yang menjadi bahasa yang amat penting
dalam pergaulan antarbangsa. Status bahasa Belanda yang
marjinal itu memudahkan bagi bangsa Indonesia untuk
membangun bahasa nasional, yakni bahasa Indonesia. Ke-
dua, walaupun penjajah Belanda dengan keras melalui ber-
bagai upaya menjadikan bahasa Belanda menjadi bahasa
pengantar atau mata pelajaran dalam sistem pendidikan
Belanda di Indonesia, bahasa Belanda hanya dapat dikuasai
oleh sekelompok kecil saja dari bangsa Indonesia, terutama
kelas atas. Hal ini terjadi karena Belanda hanya memberi
peluang pendidikan terutama pendidikan bahasa Belanda
kepada kaum ningrat atau bangsawan. Dengan demikian
bahasa Belanda hanya dikuasai sejumlah kecil kaum ningrat
dan kelas atas yang mengakibatkan diskriminasi terhadap
kelas pekerja atau rakyat jelata. Hal itu menimbulkan perten-
tagan kelas yang kenyataannya telah menimbulkan revolusi

sosial terutama di Sumatra yang mengakibatkan kematian
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para bangsawan oleh rakyat jelata, termasuk kematian
penyair Amir Hamzah dari Langkat Sumatra Utara. Dengan
kata lain, bahasa Belanda tidak dapat membumi di kalangan
bangsa Indonesia karena kebencian bangsa Indonesia terha-
dap penjajah Belanda. Selanjutnya, motivasi belajar bahasa
Belanda tidak sekuat belajar bahasa Inggris sebagai bahasa
dunia dan akibat sentimen terhadap penjajah Belanda.

Ketika Jepang menduduki dan menjajah Indonesia,
Jepang berupaya menjadikan bahasa Jepang dipelajari di
sekolah dengan tujuan akhir bahasanya menjadi bahasa
pengantar di Indonesia. Akan tetapi dalam administrasi
pemerintahan, Jepang terpaksa menggunakan bahasa
Melayu atau bahasa Indonesia karena orang tidak dapat
menguasai bahasa Jepang dalam kurun waktu singkat 3,5
tahun. Dengan kata lain, penjajahan Jepang yang singkat
tidak efektif memaksakan bahasa penjajah itu menjadi
bahasa pengantar di Indonesia. Sebaliknya, penjajahan
Jepang telah memupuk dan menyuburkan semangat nasio-
nalisme yang pada akhirnya memperkuat posisi bahasa
Indonesia. Dengan bahasa Indonesia pada 17 Agustus 1945
bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan

Indonesia.

4. Kebijakan Bahasa Nasional Indonesia

Bahasa Melayu Kepulauan Riau secara sosiologis atau
secara de facto menjadi bahasa Indonesia setelah Sumpah
Pemuda pada 28 Oktober 1928. Sepuluh tahun kemudian
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pada 25—28 Juni 1938 diselenggarkan Kongres Bahasa
Indonesia I di Solo. Keputusan dalam kongres itu meru-
pakan kebijakan terhadap pengembangan dan pembinaan
bahasa Indonesia. Secara yuridis, bahasa Indonesia menjadi
bahasa negara pada 18 Agustus 1945 setelah dinyatakan
dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 pasal
36 yang menyatakan “Bahasa negara ialah Bahasa Indonesia”.
Kongres Bahasa Indonesia II diselenggarkan di Medan pada
28 Oktober—2 November 1954. Sejak itu telah diseleng-
garakan Kongres Bahasa Indonesia setiap lima tahun sekali
dengan berbagai keputusan. Keputusan itu merupakan
kebijakan bahasa nasional dan menjadi dasar dalam peren-
canaan bahasa Indonesia.

Di Indonesia yang mengurusi masalah kebahasaan
adalah Pusat Bahasa di Jakarta dengan Balai Bahasa sebagai
UPT di tingkat provinsi. Saat ini terdapat 30 Balai Bahasa
atau Kantor Bahasa yang tersebat di 30 provinsi di Indonesia.
Pusat Bahasa atau Kantor Bahasa dan UPT menjadi pelak-
sana kebijakan bahasa nasional Indonesia.

Tiga kelompok bahasa terkait dalam kebijakan bahasa
di Indonesia, yakni bahasa nasional atau bahasa negara,
bahasa daerah seperti bahasa Batak, bahasa Jawa, Sunda,
Bugis, dan bahasa asing seperti bahasa Inggris atau bahasa
Prancis. Esensi kebijakan bahasa nasional adalah menge-
depankan dan mengutamakan pemakaian bahasa nasional
atau bahasa negara, yakni bahasa Indonesia. Tujuannya
adalah menguatkan bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi dan pemersatu dalam wilayah dan kedaulatan
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NKRI. Kebijakan bahasa nasional juga bertujuan ke pema-
kaian bahasa Indonesia untuk komunikasi yang lebih luas
berdasarkan pemakai dan pemakaiannya. Dengan kata lain
bahasa Indonesia, yang semula berasal dari bahasa Melayu
Kepulauan Riau, dipromosikan dan diharapkan menjadi
bahasa untuk hubungan antarbangsa yang lebih luas dalam
semua ranah kehidupan. Dalam kerangka kebijakan nasio-
nal bahasa dan terutama dalam hubungannya dengan
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, bahasa daerah
merupakan sumber pemerkaya bahasa Indonesia. Bahasa
daerah juga berfungsi sebagai alat pemersatu penutur
bahasa daerah di daerah dan sarana untuk pengungkapan
budaya dan sastra daerah. Bahasa asing dipelajari oleh pem-
belajar Indonesia untuk memfasilitasi komunikasi yang
lebih luas dengan orang asing dan memudahkan transfer
ilmu dan teknologi untuk orang Indonesia. Di samping itu,
diharapkan bahasa asing memberi sumbangan untuk
pemerkayaan bahasa Indonesia. Dengan demikian, tujuan
ideal implementasi kebijakan bahasa nasional adalah
menciptakan warga negara Indonesia yang mengutamakan
dan mengedepankan bahasa Indonesia, menghargai bahasa
daerah (bahasa ibu atau bahasa pertama) dan menguasai
bahasa asing (Inggris, Perancis, Arab atau yang lain).
Orang Indonesia dengan penguasaan ketiga bahasa itu
diharapkan mampu menghadapi kemajuan, perubahan,
dan tantangan zaman dalam konteks global.

Kebijakan bahasa nasional di Indonesia pada garis
besarnya mencakupi tiga hal, yakni pelindungan,
pengembangan dan pembinaan bahasa, khususnya yang
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menyangkut bahasa negara atau bahasa nasional, yakni

bahasa Indonesia dan kepentingan bahasa daerah.

Pelindungan bahasa mencakupi pelindungan terhadap

bahasa dan sastranya serta penutur bahasa Indonesia dan

dae-rah. Beberapa upaya yang dilakukan di Indonesia adalah

sebagai berikut.

70

1)

3)

Mendokumentasikan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah. Upaya ini dilakukan oleh Pusat Bahasa
dengan UPT Balai Bahasa dengan pengkajian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pemetaan
bahasa daerah, penulisan kamus, pembakuan dan
pembukuan tata bahasa bahasa Indonesia dan
daerah, penulisan ensiklopedia bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah, dan pencatatan kosakata
budaya daerah.

Menjaga bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dari penjualan atau pengalihannya kepada pihak
asing. Naskah dan aksara berbahasa Indonesia dan
daerah harus diselamatkan dari jangkauan asing
yang memiliki agenda dan kepentingan lain. Pera-
turan pemerintah daerah dan pusat untuk perlin-
dugan aset bahasa dan sastra daerah sudah ada
dan harus dikuatkuasakan.

Pelaksanaan undang-undang yang mengatur peng-
gunaan bahasa, seperti Undang-Undang No. 24/
2009 tentang Bendera, Bahasa, Lagu Kebangsaan
dan Lambang Negara.
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Beberapa upaya pengembangan mencakupi yang

berikut.

1)

Memantapkan dan meningkatkan fungsi bahasa
Indonesia dan daerah dalam kerangka kebijakan
bahasa di Indonesia. Khusus menyangkut bahasa
daerah, banyak bahasa daerah telah kehilangan
fungsi yang diharapkan. Misalnya, ada bahasa
daerah yang digunakan hanya dalam acara adat
atauritual saja. Kebijakan bahasa telah menetapkan
bahwa bahasa daerah berfungsi sebagai sarana
komunikasi dan pemersatu penutur bahasa daerah.
Dengan demikian, fungsi bahasa daerah yang
semula sebagai sarana upacara adat atau ritual saja
perlu dimantapkan dan dikembangkan ke fungsi
sebagai sarana komunikasi dan pemersatu di dae-
rah sebagaimana yang disarankan di dalam kebi-
jakan bahasa di Indonesia. Di samping itu, bahasa
daerah dikembangkan agar memenuhi berfungsi-
nya sebagai sarana pengungkapan seni dan sastra
daerah.

Memperkaya kosakata dan membakukan tata
bahasa bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Dengan pemantapan dan pengembangan fungsi
bahasa Indonesia dan daerah diperlukan daya
ungkap yang lebih luas dan spesifik dari bahasa
Indonesia dan daerah. Khususnya dalam pengung-
kapan budaya, seni, sastra, dan warisan daerah
dalam konteks masyarakat terkini diperlukan
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3)

4)

pemerkayaan kosa kata dan pembakuan tata bahasa
bahasa daerah.

Mengembangkan acuan dan pedoman pemakaian
bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Kerja sama
Indonesia dengan Malaysia dan Brunei Darussalam
dalam pengembangan bahasa Indonesia/bahasa
Melayu yang dikenal sebagai Majelis Bahasa
Indonesia dan Brunei dan Malaysia (MABBIM)
adalah upaya terencana untuk pengembangan dan
pemertaababtan bahasa Indonesia/bahasa Melayu.
Menyumbangkan kosakata atau puncak hikmah
budaya dari bahasa daerah untuk pengembangan
bahasa Indonesia. Dengan pengembangan bahasa
daerah melalui kajian yang mendalam akan dite-
mukan keunikan makna atau hikmah yang ber-
manfaat bukan hanya untuk penutur bahasa daerah
tetapi juga untuk penutur bahasa Indonesia.

Pembinaan (penutur) bahasa dilakukan melalui

sejumlah kegiatan sebagai berikut.
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1)

Meningkatkan kemahiran berbahasa Indonesia
dan daerah. Kemahiran atau keterampilan bahasa
mencakupi kemahiran menyimak, berbicara, mem-
baca dan menulis. Keterampilan ini dilakukan mela-
lui pendidikan formal dan penyuluhan bahasa
Indonesia. Khusus untuk bahasa daerah dilakukan
pembinaan dengan memasukkan bahasa daerah
sebagai mata pelajaran di sekolah. Kebijakan ini
dikenal sebagai muatan lokal.
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2) Menumbukan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia dan bahasa daerah. Berbagai jenis
kegiatan telah dilakukan untuk menumbuhkan
sikap positif terhadap bahasa Indonesia dan daerah,
misalnya melakukan sayembara menulis karya
sastra, seni dan budaya dalam bahasa Indonesia
dan daerah, debat dalam bahasa Indonesia dan
daerah, pemberian hadiah, insentif, atau penghor-
matan kepada tokoh yang berjasa atau berprestasi
dalam pengembangan bahasa Indonesia dan
daerah.

3) Memperluas sebaran pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Penyebaran pemakaian bahasa
Indonesia dilakukan melalui program BIPA.
Sebaran pemakaian bahasa dilakukan dengan
sarana media cetak dan elektronik.

Kenyataan menunjukkan bahwa implementasi kebi-
jakan bahasa nasional itu tidak selari dengan penguasaan
bahasa daerah dan pembelajaran bahasa asing. Dengan kata
lain, walaupun kebijakan bahasa nasional secara propor-
sional telah menetapkan fungsi dan peran bahasa nasional
atau negara yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah dan
bahasa asing, kesenjangan sikap dan perlakuan yang tidak
seimbang telah terjadi terhadap ketiga bahasa itu. Kenya-
taan menunjukkan bahwa orang Indonesia cenderung
mengutamakan, menguatkan atau membangun sikap positif
terhadap satu kelompok bahasa dengan kompensasi atau
akibat yang mahal terhadap dan merendahkan dua kelom-
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pok bahasa yang lain. Secara rinci kenyataan adalah orang
Indonesia yang bersikap positif terhadap bahasa Indonesia
cenderung memiliki sikap negatif terhadap bahasa daerah
dan bahasa asing. Begitu juga yang memiliki sikap positif
terhadap bahasa daerah cenderung memiliki sikap negatif
terhadap bahasa Indonesia dan bahasa asing. Hal yang sama
terjadi bagi mereka yang terlalu menghargai bahasa asing
seperti bahasa Inggris cenderung tidak menghargai bahasa
Indonesia dan bahasa daerah. Keadaan yang terahir inilah
yang dominan dengan keadaan orang Indonesia terlalu
tinggi menghargai bahasa Inggris secara tidak proporsional.
Ruang publik dan mas media penuh dengan dan bahkan
didominasi oleh pemakaian bahasa Inggris atau yang
bernuansa bahasa Inggris.

5. Status Bahasa Melayu Kepulauan Riau Saat Ini

Bahasa Indonesia yang sekarang digunakan sebagai
bahasa nasional dan negara Indonesia berasal dari bahasa
Melayu Kepulauan Riau. Sesuai dengan implikasi Undang-
Undang No. 24/2009 tentang Bendera, Bahasa, Lagu
Kebangsaan dan Lambang Negara, status bahasa Melayu
Kepulauan Riau saat ini adalah sebagai bahasa daerah. Akan
tetapi, perlu ditegaskan bahwa status bahasa Melayu
Kepulauan Riau sebagai bahasa daerah saat ini tidak sama
dengan peran bahasa daerah lainnya, seperti bahasa Jawa,
Madura, Bugis, Bali dan Sunda. Secara linguistik dan ideo-
logis bahasa Melayu Kepulauan Riau adalah nafas dan jiwa
bahasa Indonesia. Halliday (2004) dan Martin (1992) secara
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tegas mengatakan bahwa tidak ada bahasa tanpa ideologi.
Ideologi dan nafas bahasa Indonesia yang megah dan kuat
saat ini adalah ideologi bahasa Melayu Kepulauan Riau.
Berbeda dengan status bahasa Melayu Kepulauan Riau itu,
bahasa daerah lain berfungsi memerkaya bahasa Indonesia
melalui kontribusinya terhadap kosakata yang berisikan
puncak budaya bahasa daerah itu. Misalnya, bahasa
Indonesia sebelumnya tidak memiliki satu kata untuk
menyatakan makna atau konsep pembakaran jenazah. Oleh
karena itu bahasa daerah Bali memberikan sumbangan
kosakata ngaben untuk memerkaya dan memerluas daya
ungkap bahasa Indonesia. Perlu dicatat bahwa di dalam
jiwa bahasa Indonesia yang tersirat di dalam tata bahasa
bahasa Indonesia terdapat jiwa dan nafat tata bahasa bahasa
Melayu Kepulauan Riau.

Dari sekian banyak ideologi dan hikmah dalam bahasa
Melayu satu ditampilkan di dalam makalah ini, yakni
kemampuan bahasa Melayu dalam mengobjektifkan feno-
mena dengan merujuk alam. Pengobjektifan itu dilakukan
dalam hubungan logis semantik, perbandingan implisit dan
pembendaan seperti yang terdapat di dalam pantun. Di
dalam pantun berikut berlangsung pengobjektifan atau
objektivitas seperti diuraikan berikut.

Kalau ada sumur di ladang
Bolehlah kita menumpang mandi
Kalau ada umur yang panjang

Bolehlah kita bertemu lagi
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Dua baris pertama pantun adalah sampiran dan dua
baris terahir adalah isi. Pengobjektifan terjadi pada isi,
dengan pengertian isi pantun diobjektifkan dengan meru-
juk sampirannya. Sampiran pantun umumnya mengenai
alam atau benda dan isi merupakan ide atau konsep yang
cenderung subjektif. Hubungan logis semantik (periksa
Halliday, 2004) dalam klausa kalau ada sumur di ladang
sebagai ? x ? atau ganda paratakti (Saragih, 2005; 2006: 140)
bermakna bahwa sumur tidak selamanya ada di ladang.
Dengan kata lain, konjungsi kalau bermakna modalitas
yang menyatakan bahwa sumur mungkin ada di ladang
atau mungkin tidak ada di ladang. Kemungkinan ada tidak-
nya sumur di ladang ditandai dengan konjungsi kalau;
kalau ada sumur di ladang dengan pengertian 'sumur mung-
kin ada dan mungkin tidak ada di ladang’ Klausa itu
menjadi dasar atau perbandingan untuk mengobjektifkan
klausa kalau ada umur yang panjang. Klausa kalau ada umur
yang panjang bermakna 'umur bisa panjang dapat pula tidak
panjang’ dan hal ini dikodekan oleh konjungsi kalau, seperti
pada sampiran pantun. Klausa kalau ada umur yang panjang
setanding dengan atau merupakan perbandingan dengan
kalau ada sumur di ladang. Tingkat kemungkinan adanya
sumur di ladang setara, sebanding, atau diobjektifkan de-
ngan tingkat kemungkinan panjang tidaknya umur seseo-
rang. Dengan kata lain, tingkat kemungkinan terjadinya
umur panjang sama atau setara dengan tingkat kemung-
kinan ada tidaknya sumur di ladang. Hubungan perban-
dingan antara sampiran dan isi pantun ini dapat diklari-
fikasi dengan pertanyaan “Berapakah tingkat kemungkinan
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panjangnya umur seseorang?’ Jawaban pertanyaan ini
terdapat di dalam sampiran pantun, yakni sama dengan
tingkat kemungkinan atau probabilitas ada tidaknya sumur
diladang. Dengan pengertian lain tingkat probabilitas umur
panjang itu sama dengan atau diobjektifkan dengan tingkat
probabilitas adanya sumur di ladang. Selanjutnya, klausa
bolehlah kita menumpang mandi pada sampiran adalah
perbandingan atau pengojektifan terhadap bolehlah kita
bertemu lagi, dengan kata boleh sebagai modalitas. Dengan
kata lain, kemungkinan kita bertemu lagi setara dengan
boleh tidaknya kita menumpang mandi. Secara keseluruhan
pengobjektifan itu mencakupi kemungkinan umur panjang
sama dengan kemungkinan ada tidaknya sumur di ladang
dan kemungkinan bertemu lagi sama dengan atau setanding
dengan boleh tidaknya kita menumpang mandi di sumur
1tu.

Dalam pantun berikut terdapat hubungan pengob-
jektifan.

Berakit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu

Bersenang-senang kemudian

Dalam pantun itu tingkat atau kadar bersakit-sakit
dahulu dibandingkan, disetarakan, atau diobjektifkan
dengan berakit-rakit kehulu. Seseorang yang berakit ke
hulu sungai memerlukan daya yang banyak karena orang
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itu harus mendayung lebih kuat menggerakkan sampan
atau biduk menentang arus sungai. Dengan kata lain,
berakit ke hulu membutuhkan kekuatan, keuletan, kesa-
baran, dan kesadaran karena arus sungai menarik sampan
atau biduk ke hilir sementara orang itu harus melawan arus
sungai agar bisa bergerak ke hulu. Tingkat atau kadar ber-
senang-senang kemudian diobjektifkan atau sama dengan
berenang-renang ke tepian. Belawanan dengan berakit ke
hulu yang menuntut atau memerlukan daya atau upaya
yang besar atau berat, orang yang berenang ke tepian tidak
membutuhkan tenaga yang banyak. Orang yang mau bere-
nang ke tepian itu cukup dengan mengapungkan badannya
dan arus sungai akan membawanya ke tepian atau ke sisi
sungai. Kalau seseorang berakit ke hulu diperlukan tenaga,
pengorbanan, dan keuletan yang besar, tetapi kalau menuju
tepian sungai orang itu tidak memerlukan tenaga tetapi
hanya mengapungkan diri dan arus membwanya ke tepian.
Pengobjektifan dalam pantun itu menunjukkan bahwa
kalau seseorang bersakit-sakit diperlukan keuletan, tenaga,
dan kesabaran, tetapi dalam bersenang-senang kemudian
tidak diperlukan upaya dan tenaga lagi, cukup menga-
pungkan diri di dalam kemewahan atau karyanya semasa
bersakit-sakit itu.

Dua klausa pertama dalam pantun sebagai sampiran
umumnya mengemukakan medan makna (field) alam atau
sosial semesta dan isi pantun menyampaikan pesan, pikiran,
perasaan, pendapat atau fakta. Berdasarkan fungsi ujar dan
modus, pantun dapat menyampaikan pernyataan, perta-
nyaan, tawaran, atau perintah dengan realisasinya dalam
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modus deklaratif, interogatif, atau imperatif. Dalam
beberapa pantun, terutama sebagai situasi atau representasi
tidak lazim, isi pantun dapat merupakan makna simbolis
yang menggambarkan alam dan sosial semesta, seperti
sampirannya. Dalam keadaan demikian, isi pantun di dua
baris terakhir merupakan semiotik tingkat kedua yang
memerlukan interpretasi lanjut bagi khalayak pantun,
seperti pada pantun berikut.

Belum tersebut dalam hikayat
Ayam keluar, mencari musang
Belum tersurat di dalam adat

Bunga keluar mencari kumbang

Dalam pantun itu isi pantun mengemukakan bunga
dan kumbang. Kata bunga merupakan semiotik yang mewa-
kili ‘perempuan’, ‘dara) atau ‘gadis’ dan kumbang adalah
semiotik untuk ‘lelaki, ‘pria) atau ‘pemuda’. Dengan kata lain,
jika makna simbolis pantun diinterpretasikan melalui penaf-
siran semiotik, isi pantun di dua baris terakhir adalah ‘belum
tersurat di dalam adat (terutama adat dan resam Melayu),
gadis keluar untuk mencari pemuda’

Status bahasa Melayu Kepulauan Riau dapat dibanding-
kan dengan sebatang pohon rambutan dengan buahnya
yang manis yang dari pohon itu dibentuk atau dibangun
pohon rambutan yang memiliki keunggulan. Agar hasil
pohon itu sesuai dengan kebutuhan pasar, ke pohon ram-
butan itu dilakukan sejumlah kegiatan okulasi oleh pakar
pertanian. Untuk mendapatkan rasa buah rambutan yang
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lebih manis ditempelkan tanaman lain dari bahasa daerah
yang memiliki rasa buah yang lebih manis. Demikian juga
supaya pohon rambutan itu tahan terhadap terpaan angin
kuat dan tidak patah, diokulasikan dahan yang kuat dari
bahasa daerah lain yang ada di Indonesia. Seterusnya,
supaya pohon rambutan itu tahan terhadap hama global,
diokulasikan unsur dari bahasa asing ke pohon induknya.
Kegiatan okulasi yang tidak terhingga telah dan akan
dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Walaupun keaslian
pohon bahasa Melayu Kepulauan Riau itu hampir tidak
nampak lagi, akar dan batangnya tetap bahasa Melayu
Kepulauan Riau. Ini berarti bahasa Melayu Kepulauan Riau
adalah nafas dan jiwa bahasa Indonesia. Bahasa Melayu
tidak akan pupus dari bahasa Indonesia sama seperti
pepatah, adat, resam, dan pandangan Melayu: Tak Melayu
hilang di bumi.

Dengan metafora pohon rambutan yang manis buahnya
itu, penutur bahasa Melayu Kepulauan Riau saat ini perlu
diingatkan dan disadarkan kembali bahwa sumbangan dan
kekuatan bahasa Melayu Kepulauan Riau masih dan sangat
diperlukan bahasa Indonesia. Dalam konteks pemakaian
bahasa Indonesia saat ini dengan kecenderungan kecintaan
yang berlebihan terhadap bahasa asing, seperti bahasa
Inggris kekuatan bahasa Melayu Kepulauan Riau sebagai
dasar bahasa Indonesia perlu dibangunkan lagi. Jika pada
zamannnya bahasa Melayu mampu menjadi lingua franca
dan mempersatukan suku bangsa Indonesia dalam
perjuangan untuk mencapai kemerdekaan Indonesia, kini

sesuai dengan tuntutan konteks globalisasi semangat itu
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perlu dibangunkan kembali agar bahasa Indonesia mampu
menjadi bahasa pengantar antarbangsa yang lebih luas lagi.

6. Simpulan

Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu Kepulauan
Riau. Dengan demikian, bahasa Melayu yang aslinya
digunakan di Provinsi Kepulauan Riau dan sebagian besar
pantai timur Sumatera, dan Kalimantan Barat saat ini, dalam
sistem kebijakan bahasa nasional di Indonesia, merupakan
bahasa daerah. Bahasa Melayu Kepulauan Riau yang dijadi-
kan menjadi bahasa nasional dan bahasa negara Republik
Indonesia telah dikembangkan dan diluaskan dalam berba-
gai aspek korpusnya sehingga bahasa itu telah memiliki
kapasitas untuk menjadi bahasa untuk berbagai ranah atau
domain dan penutur yang lebih luas. Pembelajarannya juga
ditingkatkan dan diluaskan. Dengan perencanaan bahasa
yang baik bahasa Melayu Kepulauan Riau yang telah menjadi
bahasa Indonesia telah menjadi bahasa yang kaya dalam
berbagai ranah pemakaian, seperti ilmu pengetahuan dan
teknologi modern dan telah siap dirancang untuk menjadi
bahasa yang berprestise. Perlu dicatat bahwa walaupun
bahasa Melayu Kepulauan Riau saat ini berstatus sebagai
bahasa daerah, bahasa Melayu Kepulauan Riau itu tidak
dapat disamakan dengan bahasa daerah lainnya kare-
na bahasa itu menjadi teras dan jiwa bahasa Indonesia
hingga kini. Bahasa Indonesia yang kaya dan megah saat
ini tetap berjiwa bahasa Melayu Kepulauan Riau itu. Dalam
konteks kebijakan bahasa nasional saat ini para penutur
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bahasa Melayu Kepulauan Riau perlu diingatkan dan
disadarkan bahwa sumbangan bahasa Melayu Kepulauan
Riau untuk kejayaan bahasa Indonesia sangat dibutuhkan.
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1. Pendahuluan

Sebetulnya, untuk menetapkan asal-muasal bahasa
nasional Indonesia taklah terlalu sulit. Pasal, pemilihan dan
penetapan bahasa persatuan itu belum terlalu lama terjadi.
Pemilihan bahasa Melayu, yang kemudian diubah namanya
menjadi bahasa Indonesia, terjadi pada Kongres I Pemuda
Indonesia yang berlangsung di Jakarta pada 2 Mei 1926,
lebih kurang 84 tahun yang lalu (lihat Kridalaksana, (2010).
Dua tahun kemudian, hasil Kongres I itu dimantapkan lagi
dalam Kongres II Pemuda Indonesia yang juga diseleng-
garakan di Jakarta pada 28 Oktober 1928, lebih kurang 82
tahun yang lalu. Peristiwa itu dikenal sebagai Sumpah
Pemuda, yang salah satu isinya berbunyi, “Menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Indonesia.” Dalam peristiwa
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Sumpah Pemuda itulah bahasa Indonesia ditetapkan
sebagai bahasa persatuan atau bahasa nasional Indonesia.

Setelah Indonesia merdeka, bahasa Indonesia diberi
satu kedudukan istimewa lagi yaitu sebagai bahasa negara.
Penetapan itu tersurat di dalam Pasal 36, Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia 1945. Dengan demikian, bahasa
Indonesia meneruskan perannya ketika bernama asal
bahasa Melayu, yang di lingkungan Kerajaan-Kerajaan
Melayu—sejak Kerajaan Sriwijaya (abad ke-7 s.d. abad ke-
14) sampai dengan Kerajaan Riau-Lingga (1824—1913)—
memang menjadi bahasa persatuan dan bahasa negara.

Dalam perjalanan waktu yang hanya 8o-an tahun itu,
data historis tentang asal-muasal bahasa Indonesia masih
mudah diperoleh. Lagi pula, datanya masih banyak tersedia
asal kita rajin mengumpulkannya. Bahkan, data tersebut—
walau tak terlalu lengkap—terdapat juga di dalam buku
pelajaran sekolah. Walaupun begitu, entah karena
pertimbangan politis atau apa, tak banyak orang yang
bersedia mengungkapkan perihal asal-muasal bahasa
Indonesia, bahkan para pakar bahasa pun banyak yang
bungkam, kalau tak membuatnya kabur atau bersilang
pendapat. Dalam hal ini, pendapat yang didasari fakta
ilmiahlah yang seyogianya diutamakan. Itulah ciri
keutamaan yang harus dipegang teguh oleh setiap ilmuwan.

Upaya mengungkapkan asal-muasal bahasa nasional itu
sangat mustahak. Sekurang-kurangnya ada dua alasan

utamanya.
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Pertama, supaya jelas hubungan bahasa nasional
dengan bahasa yang pernah digunakan oleh bangsa kita
sejak zaman-berzaman. Bukankah bahasa yang sejak 2 Mei
1926 kita sebut bahasa Indonesia itu bukanlah bahasa yang
sama sekali baru atau bukan bahasa ciptaan baru? Soal
kemudian ia mendapat pengaruh dari pelbagai bahasa, baik
bahasa daerah maupun bahasa asing, itu gejala alamiah yang
dialami oleh semua bahasa di dunia ini, bahasa-bahasa kuno
pun demikian jangankan bahasa-bahasa modern. Andai
bahasa Melayu tak menjadi bahasa nasional pun, kita yakin,
kreativitasnya untuk memanfaatkan unsur luar pasti terjadi

sesuai dengan kenyataan perkembangannya selama

berabad-abad.

Kedua, supaya terpelihara kelurusan sejarah dan
kejujuran ilmiah dalam menyikapi asal-muasal bahasa
nasional ini. Jangan hanya karena sekarang kawasan yang
menyumbangkan bahasa nasional itu dianggap tak lagi
penting dalam perkembangan tamadun nasional, lalu peran
historisnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
hanya dipandang dengan sebelah mata. Jika kenyataan itu
yang muncul, telah terjadi kecelakaan sejarah di lingkungan
kebangsaan kita yang pasti akan berdampak pada tamadun
atau peradaban yang sedang dan akan kita kembangkan.

Soal bahasa Indonesia berasal dari atau adalah juga
bahasa Melayu tak ada keraguan atau bantahan dari pihak
mana pun karena memang itulah kenyataannya. Akan
tetapi, kawasan bahasa Melayu di dunia ini sangat luas dan
variasi bahasa Melayu juga tak sedikit. Berhubung dengan
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itu, ditinjau dari sudut geografis saja, banyak sekali dialek
Melayu yang tersebar di nusantara ini walaupun logat yang
beraneka ragam itu pun bermunculan karena pengaruh
dialek utamanya. Dengan demikian, bahasa Melayu dialek
atau logat manakah yang “diangkat” menjadi bahasa
Indonesia? Dalam menghadapi persoalan itulah banyak
pakar yang memilih “zona aman”, diam atau berhujah
dengan menyimpang. Makalah ini berusaha
mengungkapkan perkara yang mustahak itu.

2. Bahasa Melayu Zaman Sriwijaya

Bahasa Melayu merupakan salah satu bahasa alamiah
(bahasa linguistik) di antara 5.000-an bahasa alamiah yang
ada di dunia ini. Sejak bila tepatnya bahasa Melayu dikenal
di muka bumi ini tak ada orang yang mengetahuinya
dengan pasti setakat ini. Walaupun begitu, dari sumber
prasejarah, diyakini bahwa bahasa Melayu telah digunakan
oleh bangsa Melayu sejak 4.000 tahun silam. Keyakinan
itu didasari oleh kenyataan bahwa pada abad ketujuh
(Sriwijaya) bahasa Melayu sudah mencapai kejayaannya.
Tak ada bahasa di dunia ini yang dapat berjaya secara tiba-
tiba tanpa melalui perkembangan tahap demi tahap.

Sejauh yang dapat ditelusuri, puncak pertama kejayaan
bahasa Melayu terjadi sejak abad ketujuh (633 M) sampai
dengan abad keempat belas (1397 M.) yaitu pada masa
Kemaharajaan Sriwijaya. Menurut Kong Yuan Zhi (1993:1),
pada November 671 Yi Jing (635—713), yang di Indonesia
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lebih dikenal sebagai I-tsing, berlayar dari Guangzhou
(Kanton) menuju India dalam kapasitasnya sebagai pendeta
agama Budha. Kurang dari dua puluh hari beliau sampai
di Sriwijaya, yang waktu itu sudah menjadi pusat pengkajian
ilmu agama Budha di Asia Tenggara. Di Sriwijayalah selama
lebih kurang setengah tahun Yi Jing belajar sabdawidya
(tata bahasa Sansekerta) sebagai persiapan melanjutkan
perjalanannya ke India. Setelah tiga belas tahun belajar di
India (Tamralipiti/Tamluk), beliau kembali ke Sriwijaya dan
menetap di sana selama empat tahun (686—689) untuk
menyalin kitab-kitab suci agama Budha. Setelah itu beliau
kembali ke negerinya, tetapi pada tahun yang sama beliau
datang kembali ke Sriwijaya dan menetap di sana sampai
695.

Dari catatan Yi Jing itulah diketahui bahasa yang
disebutnya sebagai bahasa Kunlun, dipakai secara luas
sebagai bahasa resmi kerajaan, bahasa agama, bahasa ilmu
dan pengetahun, bahasa perdagangan, dan bahasa dalam
komunikasi sehari-hari masyarakat. Yi Jing mengatakan
bahwa bahasa Kunlun telah dipelajari dan dikuasai oleh
para pendeta agama Budha Dinasti Tang. Mereka
menggunakan bahasa Kunlun untuk menyebarkan agama
Budha di Asia Tenggara. Dengan demikian, bahasa Kunlun
menjadi bahasa kedua para pendeta itu. Ringkasnya, bahasa
Kunlun merupakan bahasa resmi Kemaharajaan Sriwijaya
dengan seluruh daerah taklukannya yang meliputi Asia
Tenggara. Pada masa itu bahasa Kunlun telah menjadi
bahasa internasional. Ternyata, bahasa Kunlun yang disebut
Yi Jing dalam catatannya itu ialah bahasa Melayu Kuno.
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Pada masa Sriwijaya itu bahasa Melayu telah
bertembung dengan bahasa Sansekerta yang dibawa oleh
kebudayaan India. Bangsa India menyebut bahasa Melayu
sebagai Dwipantara sejak abad pertama masehi lagi (Levi,
1931 dalam Hassim dkk., 2010:3). Pertembungan dengan
bahasa Sansekerta menyebabkan bahasa Melayu mengalami
evolusi yang pertama. Bahasa Melayu telah berkembang
menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan mampu
menyampaikan gagasan-gagasan baru yang tinggi, yang
sebelumnya tak ada dalam kebudayaan Melayu (lihat
Hussein, 1966:10—11).

Dari perenggan di atas jelaslah bahwa bahasa Melayu
(Kuno) sudah tersebar luas di Asia Tenggara dan mencapai
puncak kejayaan pertamanya sejak abad ketujuh karena
digunakan sebagai bahasa resmi Kemaharajaan Sriwijaya.
[tu pulalah sebabnya, bahasa Melayu mampu menjadi lingua
franca dan menjadi bahasa internasional di Asia Tenggara.
Masa Sriwijaya itu dikenal sebagai tradisi Melayu-Budha
dengan peninggalannya berupa prasasti-prasasti di
Kedukan Bukit, Palembang (tahun Saka 605 = 683 M.), di
Talang Tuwo, Palembang (tahun Saka 606 = 864 M.), di
Kota Kapur, Bangka (tahun Saka 608 = 686 M.), di Karang
Berahi, hulu Sungai Merangin (tahun Saka 608 = 686 M.),
Prasasti Sojomerto (Kabupaten Batang, Pekalongan= abad
ke-7), Prasasti Candi Sewu (792 M.), dan lain-lain. Kesemua
prasasti itu menggunakan bahasa Melayu huruf Pallawa
(India Selatan) dan bercampur dengan kata pungut dari
bahasa Sansekerta.
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3. Bahasa Melayu Zaman Melaka

Setelah masa kegemilangan dan kecemerlangan Sriwijaya
meredup, pusat tamadun Melayu berpindah-pindah. Per-
pindahan itu dimulai dari Bintan, Temasik (Singapura),

Melaka, Johor, Bintan, Lingga, dan Penyengat Indrasakti.

Antara abad ke-12 hingga abad ke-13 berdirilah kerajaan
Melayu di Selat Melaka. Kerajaan Melayu tua itu dikenal
dengan nama Kerajaan Bintan-Temasik, yang wilayah
kekuasaannya meliputi Riau dan Semenanjung Tanah
Melayu. Sesudah masa Bintan-Temasik inilah termasyhur

pula Kerajaan Melaka sejak abad ke-13.

Pada awal abad ke-15 Kerajaan Melaka sudah menjadi
pusat perdagangan dunia di sebelah timur yang maju pesat.
Para saudagar yang datang dari Persia, Gujarat, dan Pasai—
sambil berniaga—juga menyebarkan agama Islam di seluruh
wilayah kekuasaan Melaka. Tak hanya itu, mereka pun
menyebarkan bahasa Melayu karena penduduk tempatan
yang mereka kunjungi tak memahami bahasa para peda-
gang itu, begitu pula sebaliknya. Jalan yang harus ditempuh
ialah menggunakan bahasa Melayu. Bersamaan dengan
masa keemasan Melaka ini, dimulailah tamadun Melayu-
Islam. Bahasa Melayu pun mendapat pengaruh bahasa Arab
dan bangsa-bangsa pedagang itu (Arab, Persia, dan lain-

lain) menjadikannya sebagai bahasa kedua mereka.

Menurut Ensiklopedia Bahasa Utama Dunia (1998:56),

ulama Gujarat seperti Nuruddin al-Raniri berkarya dan ber-
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dakwah dengan menggunakan bahasa Melayu. Begitu pula
Francis Xavier yang menyampaikan summon dalam bahasa
Melayu ketika beliau berada di Kepulauan Maluku. Masuk-
nya Islam ke dunia Melayu makin meningkatkan bahasa
Melayu sebagai bahasa internasional dalam dunia Islam dan
menjadi bahasa kedua terbesar setelah bahasa Arab

(www.prihatin.net).

Pada masa kejayaan Melaka itu bahasa dan kesusastraan
Melayu turut berkembang. Bahasa Melayu menjadi bahasa
resmi kerajaan, bahasa perdagangan, bahasa ilmu dan
pengetahuan, di samping bahasa perhubungan sehari-hari
rakyat. Bahasa Melayu yang berkembang pada zaman
Melaka ini disebut bahasa Melayu Melaka. Malangnya, pada
1511 Kerajaan Melaka dapat ditaklukkan oleh Portugis. Dan
lebih tragis lagi, khazanah kebudayaan zaman Melaka itu
musnah terbakar ketika terjadi penyerbuan oleh penjajah

tersebut.

Sultan Mahmud Syah berundur ke Pahang, lalu men-
dirikan pusat kerajaan Melayu di Bintan pada 1513, dengan
wilayahnya selain Kepulauan Riau juga meliputi Indragiri,
Siak, Kampar, Rokan, dan lain-lain. Kota Bintan juga dira-
napkan oleh Portugis pada 1526 sehingga Sultan Mahmud
beredar ke Kampar hinggalah beliau meninggal di sana.
Dengan demikian, Sultan Mahmud merupakan raja terakhir
dari Imperium Melayu Melaka, yang sekaligus pula menjadi

sultan pertama Kerajaan Riau-Johor.
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4. Bahasa Melayu Zaman Riau-Johor

Teraju kepemimpinan Melayu dilanjutkan oleh putra
Sultan Mahmud yang bergelar Sultan Ala'uddin Riayat Syah
II. Beliau mendirikan negara Melayu baru yang peme-
rintahannya berpusat di Johor pada 1530. Beliau berkali-
kali berusaha untuk merebut kembali Melaka, tetapi tetap

tak berjaya.

Walaupun begitu, di Johor ini dilakukan pembinaan
dan pengembangan bahasa dan kesusastraan untuk meng-
gantikan khazanah Melaka yang telah musnah. Di samping
itu, diterbitkan pula karya-karya baru. Di antara karya tradisi
Johor itu yang terkenal ialah Sejarah Melayu (Sulalatu’s
Salatin ‘Peraturan Segala Raja’) tulisan Tun Mahmud Sri
Lanang gelar Bendahara Paduka Raja. Karya yang amat
masyhur ini mulai ditulis di Johor pada 1535 dan selesai
pada 1021 H. bersamaan dengan 13 Mei 1612 di Lingga.
Bahasa yang digunakan dalam tradisi Johor ini biasa disebut
bahasa Melayu Riau-Johor atau bahasa Melayu Johor-Riau.
Di Indonesia bahasa itu dikenal dengan nama bahasa
Melayu Riau, sedangkan di Malaysia biasa juga disebut
bahasa Melayu Johor, selain sebutan bahasa Melayu Johor-
Riau. Penyebutan nama yang berubah-ubah itu (Riau-Johor
dan Johor-Riau) terjadi karena perpindahan pusat peme-
rintahan dari Riau ke Johor dan sebaliknya.

Misi Belanda di bawah pimpinan William Velentijn yang
berkunjung ke Riau pada 2 Mei 1687 mendapati Riau
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(Tanjungpinang) sebagai bandar perdagangan yang sangat
maju dan ramai. Orang-orang dari pelbagai penjuru dunia
datang ke sini dan mereka terkagum-kagum akan
kepiawaian orang Riau dalam bidang perdagangan dan

kelautan umumnya.

Pada 1778 perdagangan di Kerajaan Riau-Johor
bertambah maju dengan pesat. Dengan sendirinya, rakyat
hidup dengan makmur, yang diikuti oleh kehidupan ber-
agama (Islam) yang berkembang pesat. Kala itu pemerin-
tahan dipimpin oleh Raja Haji, Yang Dipertuan Muda Riau
IV, dan Sultan Mahmud Syah (Sultan Mahmud II). Raja
Haji pulalah yang membangun koalisi nusantara yang
terdiri atas Batu Bahara, Siak, Indragiri, Jambi, pesisir
Kalimantan, Selangor, Naning, dan Rembau, bahkan men-
coba berhubungan dengan para raja di Jawa dalam melawan
kompeni Belanda untuk membela marwah bangsanya.
Akhirnya, beliau syahid di medan perang pada 19 Juni 1784
di Teluk Ketapang. Tak heranlah mengapa bahasa Melayu
Riau-Johor telah tersebar luas di kerajaan-kerajaan koalisi
itu karena begitu kuatnya pengaruh Kerajaan Riau-Johor

kala itu.

Menurut Francois Valentijn, pendeta sekaligus pakar
sejarah berkebangsaan Belanda, pada abad ke-18 bahasa
Melayu di bawah Kerajaan Riau-Johor telah mengalami
kemajuan pesat dan telah menyamai bahasa-bahasa Eropa.
Berikut ini penuturannya (lihat Nik Sapiah Karim dkk.,

2003:14 dan Hassim dkk., 2010:4).
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“Bahasa mereka, bahasa Melayu, bukan sahaja
dituturkan di daerah pinggir laut, tetapi juga digunakan
di seluruh Kepulauan Melayu dan di segala negeri
Timur, sebagai suatu bahasa yang difahami di mana-
mana sahaja oleh setiap orang, tidak ubah seperti
bahasa Perancis atau Latin di Eropah, atau sebagai
bahasa Lingua Franca di Itali dan di Levant. Sungguh
luas tersebarnya bahasa Melayu itu sehingga kalau kita
memahaminya tidaklah mungkin kita kehilangan jejak,
kerana bahasa itu bukan sahaja difahami di Parsi
bahkan lebih jauh dari negeri itu, dan di sebelah
timurnya sehingga Kepulauan Filipina.”

Dengan keterangan Francois Valentijn itu, jelaslah
bahwa bahasa Melayu telah sejak lama menjadi bahasa ibu
atau bahasa pertama masyarakat di Kepulauan Melayu.
Bersamaan dengan itu, bahasa Melayu bukan pula baru
digunakan sebagai bahasa kedua oleh seluruh penduduk
nusantara ini. Hal ini perlu digarisbawahi dalam kita menyi-
kapi persilangan pendapat tentang asal-muasal bahasa
Indonesia karena ada sarjana yang mengatakan bahwa
bahasa Indonesia berasal dari pijin atau kreol Melayu.

Pada 1824, melalui Treaty of London (Perjanjian London),
Kerajaan Riau-Lingga-Johor-Pahang dipecah dua oleh
Belanda dan Inggris. Kawasan Riau-Lingga berada di bawah
Belanda, yang kemudian terkenal dengan nama Kerajaan
Riau-Lingga, sedangkan Johor-Pahang di bawah penga-

wasan Inggris.

Pada awal mendekati pertengahan abad ke-19 di
Singapura bersinar kepengarangan Abdullah bin Abdul-
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kadir Munsyi. Buah karyanya kesemuanya ditulis dalam
bahasa Melayu, antara lain, Syair Singapura Terbakar (1830),
Kisah Pelayaran Abdullah dari Singapura ke Kelantan (1838),
Dawa ul Kulub (?), Syair Kampung Gelam Terbakar (1847),
Hikayat Abdullah (1849), Kisah Pelayaran Abdullah ke
Negeri Jedah (1854). Selain itu, beliau menulis karya-karya
terjemahannya, antara lain, Hikayat Pancatanderan (1835),
Injil Matheus (bersama Thomsen), Kisah Rasul-Rasul, dan
Henry dan Pengasuhnya (bersama Paderi Keasberry). Karya-
karya Abdullah itu penting artinya bagi pengembangan
bahasa Melayu, apalagi karya-karyanya itu tak lagi bersifat
istana sentris, sebagai langkah awal menuju tradisi Melayu
modern. Akan tetapi, beliau tak menulis satu buku pun
tentang ilmu bahasa Melayu. Itulah yang membedakannya
dengan penulis seangkatannya di Kerajaan Riau-Lingga
yaitu Raja Ali Haji dan Haji Ibrahim.

5. Bahasa Melayu Zaman Riau-Lingga

Di Kerajaan Riau-Lingga sejak pertengahan ke-19
sampai awal abad ke-20 kreativitas ilmu, pengetahuan, dan
budaya mengalir dengan subur. Di sini aktivitas intelektual,
yang menjadi ciri khas tamadun Melayu sejak zaman
Sriwijaya, tumbuh merecup kembali. Tak berlebihanlah
apabila disebut bahwa pada abad itu Kerajaan Riau-Lingga
menjadi pusat tamadun Melayu-Islam, pasca Kerajaan
Melaka. Di antara para penulis dan karya-karyanya disena-

raikan berikut ini.
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Raja Ali Haji (1808—1873) paling masyhur di antara
kaum intelektual Riau kala itu. Beliau menulis dua buah
buku dalam bidang bahasa (Melayu) yaitu Bustanul Katibin
(1857) dan Kitab Pengetahuan Bahasa (1858). Buah karyanya
yang lain dalam bidang hukum dan pemerintahan yaitu
Tsamarat Al-Muhimmah dan Muqaddima Fi Intizam,
bidang sejarah Silsilah Melayu dan Bugis (1866) dan Tuhfat
Al-Ndfis (1865), bidang filsafat yang berbaur dengan puisi
Gurindam Dua Belas (1847), bidang sastra (puisi), yang ada
juga berbaur dengan bidang agama Syair Abdul Muluk
(1846), Syair Sinar Gemala Mestika Alam, Syair Suluh
Pegawai, dan Syair Siti Sianah. Karyanya yang lain ialah
Al-Wusta, Al-Qubra, dan Al-Sugra. Dia juga diperkirakan

menulis naskah Peringatan Sejarah Negeri Johor.

Abu Muhammad Adnan menghasilkan karya asli dan
terjemahan. Karyanya dalam bidang bahasa adalah Kitab
Pelajaran Bahasa Melayu dengan rangkaian Penolong Bagi
yang Menuntut Akan Pengetahuan yang Patut, Pembuka
Lidah dengan Teladan Umpama yang Mudah, Rencana
Madah pada Mengenal Diri yang Indah. Selain itu, dia juga
menulis Hikayat Tanah Suci, Kutipan Mutiara, Syair
Syahinsyah, Ghayat al-Muna, dan Seribu Satu Hari.

Penulis berikutnya Raja Ali Kelana. Dia menghasilkan
karya dalam bidang bahasa yaitu Bughiat al-Ani Fi Huruf
al-Ma'ani. Karyanya yang lain ialah Pohon Perhimpunan,
Perhimpunan Pelakat, Rencana Madah, Kumpulan Ringkas
Berbetulan Lekas, dan Percakapan Si Bakhil.
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Penulis lain yang juga sangat dikenal ialah Haji
Ibrahim. Dari penulis ini, Kepulauan Riau mewarisi paling
tidak lima buah buku. Karyanya dalam bidang bahasa ialah
Cakap-Cakap Rampai-Rampai Bahasa Melayu-Johor (dua
jilid; penerbitan pertama 1868 dan kedua 1875, di Batavia).
Karya-karyanya yang lain ialah Perhimpunan Pantun-Pantun
Melayu, Hikayat Raja Damsyik, Syair Raja Damsyik, dan
Cerita Pak Belalang dan Lebai Malang.

Raja Ahmad Engku Haji Tua (ayahnda Raja Ali Haji
menulis tiga buah buku: (1) Syair Engku Puteri, (2) Syair
Perang Johor, dan (3) Syair Raksi. Dia juga mengerjakan
kerangka awal buku Tuhfat al-Nafis yang kemudian disem-

purnakan dan diselesaikan oleh anaknya, Raja Ali Haji.

Penulis yang lain adalah Raja Haji Daud, saudara seayah
Raja Ali Haji. Dia menulis buku (1) Asal IImu Tabib dan (2)
Syair Peperangan Pangeran Syarif Hasyim.

Raja Hasan, anak laki-laki Raja Ali Haji, diketahui

menulis sebuah syair. Syair Burung nama gubahannya itu.

Pengarang berikutnya adalah Umar bin Hasan. Dia

menulis buku Ibu di dalam Rumah Tangga.

Khalid Hitam, selain aktif dalam kegiatan politik, juga
dikenal sebagai pengarang. Karyanya (1) Syair Perjalanan
Sultan Lingga dan Yang Dipertuan Muda Riau Pergi ke
Singapura, (2) Peri Keindahan Istana Sultan Johor yang
Amat Elok, dan (3) Tsamarat al-Matlub Fi Anuar al-Qulub.
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Raja Haji Ahmad Tabib menulis lima buah buku. Kelima
buku tersebut adalah (1) Syair Nasihat Pengajaran
Memelihara Diri, (2) Syair Raksi Macam Baru, (3) Syair
Tuntutan Kelakuan, (4) Syair Dalail al-Ihsan, dan (s5) Syair
Perkawinan di Pulau Penyengat.

Raja Ali dan Raja Abdullah, selain dikenal sebagai
pemimpin kerajaan yaitu sebagai Yang Dipertuan Muda
Riau, keduanya juga adalah penulis. Raja Ali menulis (1)
Hikayat Negeri Johor dan (2) Syair Nasihat. Akan halnya Raja
Abdullah dia menghasilkan karya (1) Syair Madi, (2) Syair
Kahar Masyhur, (3) Syair Syarkan, dan (4) Syair Encik Dosman.

Raja Haji Muhammad Tahir sehari-hari dikenal sebagai
hakim. Walaupun begitu, dia juga menghasilkan karya

sastra yaitu Syair Pintu Hantu.

Raja Haji Muhammad Said dikenal sebagai penerjemah.
Karya terjemahannya (1) Gubahan Permata Mutiara (terje-
mahan karya Ja'far al-Barzanji) dan (2) Simpulan Islam

(terjemahan karya Syaikh Ibrahim Mashiri).

Abdul Muthalib menghasilkan dua buah karya: (1)
Tazkiratul Ikhtisar dan (2) Ilmu Firasat Orang Melayu.

Pertengahan abad ke-19 dan awal abad ke-20 dunia
kepengarangan di Kerajaan Riau-Lingga juga diramaikan
oleh penulis-penulis perempuan. Di antara mereka terdapat
nama Raja Saliha. Dia dipercayai mengarang Syair Abdul

Muluk bersama Raja Ali Haji.
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Raja Safiah mengarang Syair Kumbang Mengindera dan
saudaranya Raja Kalsum menulis Syair Saudagar Bodoh.
Kedua penulis perempuan itu adalah putri Raja Ali Haji.

Pengarang perempuan yang juga sangat terkenal waktu
itu adalah Aisyah Sulaiman. Cucu Raja Ali Haji itu menulis
(1) Syair khadamuddin, (2) Syair Seligi Tajam Bertimbal,
(3) Syamsul Anwar, dann (4) Hikayat Shariful Akhtar.

Masih ada paling tidak dua orang penulis perempuan
lagi yang menulis karya asli. Pertama, Salamah binti Ambar
menulis dua buku yaitu (1) Nilam Permata dan, (2) Syair
Nasihat untuk Penjagaan Anggota Tubuh. Kedua, Khadijah
Terung menulis buku Perhimpunan Gunawan bagi Laki-

laki dan Perempuan.

Penulis perempuan yang lain ialah Badriah
Muhammad Thahir. Dia memusatkan perhatian dalam
bidang penerjemahan. Karya terjemahannya adalah Adab
al-Fatat, berupa terjemahan dari karya Ali Afandi Fikri.

Untuk mengoptimalkan kreativitas intelektual dan kul-
tural mereka, para cendekiawan dan budayawan Kerajaan
Riau-Lingga itu mendirikan pula Rusydiyah Kelab pada
1880. Rusydiyah Kelab merupakan perkumpulan cende-
kiawan Riau-Lingga, tempat mereka membahas pelbagai hal
yang berkaitan dengan ihwal pekerjaan mereka.

Dunia kepengarangan tak akan lengkap tanpa perce-
takan. Sadar akan kenyataan itu, kerajaan mendirikan per-
cetakan (1) Rumah Cap Kerajaan di Lingga, (2) Mathba’at
Al-Riauwiyah di Penyengat, dan (3) Al-Ahmadiyah Press
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di Singapura. Dengan adanya ketiga percetakan itu, karya-
karya Riau-Lingga itu dapat dicetak dengan baik, yang pada
gilirannya disebarluaskan.

Dari senarai karya para penulis Riau-Lingga itu, dapatlah
diketahui pada masa itu telah dilakukan pembinaan dan
pengembangan bahasa Melayu secara intensif. Karya-karya
linguistik mereka meliputi tata bahasa, ejaan, dan perka-
musan (Raja Ali Haji), etimologi dan morfologi (Haji
Ibrahim), semantik (Raja Ali Kelana), dan pelajaran bahasa
(Abu Muhammad Adnan atau nama aslinya Raja Abdullah).
[tulah sebabnya, karya-karya mereka menjadi lebih istimewa
dibandingkan dengan karya Munsyi Abdullah, yang tak
menghasilkan karya dalam bidang bahasa. Jelaslah bahwa
pada masa itu telah dilakukan upaya pembakuan atau
standardisasi bahasa Melayu. Ditambah karya dalam bidang
kesusastraan yang bermutu tinggi dan pelbagai bidang
ilmu, bahasa Melayu baku (Melayu tinggi) Riau-Lingga itu
menjadi yang paling terkemuka di antara dialek Melayu
yang lain di nusantara ini sehingga menjadi rujukan bahasa

Melayu.
Bahasa Melayu yang dibina dan dikembangkan pada

masa Imperium Melayu sejak abad ke-14 sampai dengan
abad ke-19 itu disebut bahasa Melayu klasik. Ciri utamanya
ialah begitu melekat dan bersebatinya bahasa Melayu itu
dengan Islam. Oleh sebab itu, tamadun yang dinaunginya
terkenal dengan sebutan tamadun Melayu-Islam. Dari

tamadun itulah bangsa Melayu mewarisi tulisan Jawi atau
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tulisan Arab-Melayu. Pada masa Riau-Lingga, karena
kreativitas penulisnya, bahasa Melayu telah menunjukkan
ciri transisi dari bahasa Melayu klasik ke bahasa Melayu

modern.

6. Bahasa Melayu Masa Penjajahan

Pada masa pendudukannya di nusantara ini pemerintah
kolonial Belanda berkali-kali berusaha untuk mengatasi
kedudukan istimewa bahasa Melayu, yang hendak
digantikannya dengan bahasa Belanda. Ketika pada 1849
Pemerintah Hindia Belanda mendirikan sekolah bagi orang
Jawa, muncullah persoalan bahasa: bahasa apakah yang
harus digunakan sebagai bahasa pengantar? Terjadilah
perselisihan pendapat. Akan tetapi, Gubernur Jenderal
Rochussen dengan tegas berpandangan bahwa pengajaran
itu harus diantarkan dengan bahasa Melayu karena sudah
menjadi alat komunikasi di seluruh Kepulauan Hindia.

Ada satu hal lagi yang tak boleh dilupakan dalam
kaitannya dengan perkembangan bahasa Melayu di
nusantara ini. Walau di bawah penjajahan Belanda, bahasa
Melayu tetap digunakan sebagai bahasa resmi antara pihak
Belanda dan raja-raja serta pemimpin rakyat kala itu.
Berkenaan dengan itu, C.A. Mees (1957:16) menyimpul-
kannya, “Demikianlah bahasa Melayu itu mempertahankan
sifat yang internasional dan bertambah kuat dan luaslah

kedudukannya yang istimewa itu.”
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Pada masa pendudukan Jepang (1942—1945) kedu-
dukan bahasa Melayu (Indonesia) menjadi lebih kuat lagi.
Hal itu disebabkan oleh pemerintah kolonial Jepang tak
mengizinkan bangsa Indonesia menggunakan bahasa
Belanda.

7. Bahasa Melayu Masa Pergerakan Nasional

Memasuki abad ke-20 bahasa Melayu memainkan peran
sebagai bahasa pergerakan nasional. Pada masa ini peran
bahasa Melayu menjadi lebih penting lagi. Kesadaran para
pemimpin bangsa kala itu bahwa perlu adanya persatuan
dan kesatuan yang kokoh di seluruh nusantara untuk
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Untuk itu,
diperlukan satu bahasa persatuan untuk mempersatuan
seluruh bangsa Indonesia sehingga memudahkan perju-

angan merebut kemerdekaan.

Siapakah yang mengusulkan bahasa yang harus
dijadikan bahasa persatuan bangsa Indonesia untuk
memperjuangkan kemerdekaan dan setelah merdeka kelak?
Ternyata, usul itu berasal dari R.M. Soewardi Soerjaningrat
(Ki Hajar Dewantara) dalam makalahnya yang disampaikan
pada 28 Agustus 1916 dalam Kongres Pengajaran Kolonial
di Den Haag, Belanda. Usul beliau, bahasa Melayulah yang
harus dijadikan bahasa persatuan dengan melihat

perkembangan pesat bahasa Melayu pada masa itu.
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Ketika Dewan Rakyat dilantik pada 1918, dimunculkan
keinginan akan bahasa persatuan. Pada 25 Juni 1918,
berdasarkan Ketetapan Raja Belanda, para anggota Dewan
diberi kebebasan menggunakan bahasa Melayu. Begitulah
selanjutnya, berdirinya penerbit Balai Pustaka dengan
Majalah Panji Pustaka, Majalah Pujangga Baru, Surat Kabar
Bintang Timur (Jakarta), Pewarta Deli (Medan), organisasi
sosial dan politik, kesemuanya menggunakan bahasa
Melayu.

Setelah itu, pada Kongres I Pemuda Indonesia muncul
dua pendapat untuk nama bahasa nasional Indonesia. Muh.
Yamin mengusulkan nama bahasa Melayu, sebagaimana
nama asalnya, sedangkan M. Tabrani mengusulkan nama
baru untuk bahasa itu yaitu bahasa Indonesia. Alhasil,
Kongres I Pemuda Indonesia pada 2 Mei 1926 menyetujui
nama bahasa Indonesia seperti yang diusulkan M. Tabrani
(lihat Kridalaksana, 2010:13—18).

Pada Kongres II Pemuda Indonesia yang diseleng-
garakan di Jakarta, 28 Oktober 1928 bahasa Melayu yang
diberi nama baru bahasa Indonesia, sesuai dengan usul M.
Tabrani yang diterima secara aklamasi oleh peserta Kong-
res, dikukuhkan menjadi bahasa persatuan Indonesia.
Alhasil, dalam waktu hanya tujuh belas tahun sejak 1928
dengan menggunakan bahasa Indonesia (bahasa Melayu)
sebagai alat perjuangan, bangsa Indonesia berhasil merebut
kembali kemerdekaannya. Padahal, sebelum itu bangsa kita
sudah berjuang lebih kurang 333 tahun, tetapi tak mampu
mengusir penjajah.
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8. Bukti Asal-Muasal

8.1 Bukti1

Di atas telah disebutkan bahwa pada 1849 Pemerintah
Hindia Belanda mendirikan sekolah bagi orang Jawa.
Berkaitan dengan itu muncullah masalah bahasa pengantar
yang harus digunakan. Dalam menyikapi persoalan itu
terjadilah perselisihan pendapat. Namun, Gubernur
Jenderal Rochussen dengan tegas berpandangan bahwa
pengajaran itu harus diantarkan dengan bahasa Melayu
karena sudah menjadi alat komunikasi di seluruh
Kepulauan Hindia. Penegasan itu dilakukannya setelah
menyadari keadaan bahwa bahasa Melayu pun telah
menyebar luas di kalangan masyarakat Jawa yang digunakan
sebagai bahasa kedua.

Kala itu Syair Abdul Muluk karya Raja Ali Haji telah
dikenal di seluruh nusantara dan mengalami cetak ulang
berkali-kali di Singapura. Versi ilmiahnya lengkap dengan
terjemahan bahasa Belandanya dan diberi pendahuluan
oleh P.P. Roorda van Eysinga dimuat di majalah Tijdschrift
voor Neerlands Indie (1847). Begitu berpengaruhnya syair
karya Raja Ali Haji itu sehingga menjadi bahan cerita teater
rakyat yang juga diberi nama Dul Muluk di Palembang,
tempat yang dulunya menjadi pusat penyebaran bahasa
Melayu Kuno, dan Bangka-Belitung.

[tulah salah satu bukti bahwa bahasa Melayu standar
Riau-Lingga telah menyebar ke seluruh nusantara dan
sangat disukai oleh seluruh penduduk Kepulauan
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Nusantara. Dengan memperhatikan kenyataan itu, tak ada
jalan lain bagi pemerintah kolonial Belanda, kecuali
menjadikan bahasa Melayu Riau-Lingga sebagai bahasa
pengantar di lembaga pendidikan yang mereka dirikan
untuk orang pribumi, termasuk di Pulau Jawa.

8.2 Bukti 2

Pada 1855 Pemerintah Hindia Belanda mengangkat Von
de Wall menjadi pegawai bahasa. Beliau adalah pegawai
Belanda kelahiran Jerman, yang sebelumnya berkhidmat
sebagai tentara. Beliau ditugasi untuk menyusun buku tata
bahasa Melayu, kamus Melayu-Belanda, dan kamus
Belanda-Melayu. Penyusunan kamus bahasa Melayu-
Belanda merupakan pekerjaan yang sangat penting kala itu
karena Pemerintah Hindia-Belanda memerlukan ejaan dan
kosakata baku untuk pendidikan di Kepulauan Hindia-
Belanda. Berhubung dengan tugas itu, Von de Wall diutus
ke Kerajaan Riau-Lingga pada 1857.

Untuk menyelesaikan tugasnya itu, beliau bekerja sama
dengan Raja Ali Haji dan Haji Ibrahim serta mengangkat
Abdullah (anak Haji Ibrahim) menjadi juru tulisnya. Beliau
menetap di Tanjungpinang sampai 1860. Dua tahun
kemudian, tepatnya pada 14 Februari 1862, beliau kembali
lagi ke Kerajaan Riau-Lingga. Sejak itu beliau terus ber-
ulang-alik Batavia-Riau Lingga sampai 1873 untuk menye-
lesaikan tugasnya dan mendalami bahasa Melayu (lihat Van
der Putten dan Al Azhar, 2006:4—11).
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Dalam masa tugasnya itu Von de Wall sempat menyun-
ting buku karya Haji Ibrahim: Cakap-Cakap Rampai-
Rampai Bahasa Melayu Johor. Jilid pertama buku itu diter-
bitkan di Batavia pada 1868 dan pada 1872 terbit pula jilid
keduanya.

Pada masa Von de Wall bertugas itu beberapa karya
Raja Ali Haji (RAH) sudah dikenal luas. Syair Abdul Muluk
yang dicetak di Singapura mengalami beberapa kali cetak
ulang. Syair itu diterbitkan dalam versi ilmiah lengkap
dengan terjemahan bahasa Belandanya dan diberi
pendahuluan oleh P.P. Roorda van Eysinga di Tijdschrift
voor Neerlands Indie (1847). Dua karya RAH yang lain juga
dimuat di dalam majalah berbahasa Belanda yaitu sebuah
syair tanpa judul dimuat di majalah Warnasarie dan
Gurindam Dua Belas yang diterbitkan oleh Netscher dalam
Tijdschrift van het Bataviaasch Genootschap. Syair RAH
yang dimuat dalam Warnasarie merupakan satu-satunya
syair berbahasa Melayu di dalam majalah yang bertujuan
untuk menerbitkan sajak Belanda di tanah jajahan (Van
der Putten dan Al Azhar, 2006:17—18).

Karena bermitra dengan Raja Ali Haji dan Haji Ibrahim,
tentulah karya-karya penulis ternama Kerajaan Riau-Lingga
itu berpengaruh pada pekerjaan Von de Wall. Selain karya
Haji Ibrahim yang telah disebutkan di atas yang bahkan
Von de Wall menjadi penyuntingnya, tentulah karya
linguistik Raja Ali Haji Bustan al-Katibin (1857) dan Kitab
Pengetahuan Bahasa (1858) juga menjadi rujukan Von de
Wall. Pasal, semasa beliau bertugas di Tanjungpinang dan
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Penyengat, buku Raja Ali Haji itu telah dicetak. Selain itu,
penjelasan lisan kedua orang pendeta bahasa Melayu itu
jelas menjadi acuan utama Von de Wall karena memang
kedua sahabatnya itulah yang menjadi informan utama

pegawai bahasa Pemerintah Hindia-Belanda itu.

Pada Mei 1864 datang seorang pakar bahasa lagi ke
Kerajaan Riau-Lingga. H.C. Klinkert, nama pakar itu,
dikirim oleh Majelis Injil Belanda untuk mempelajari
bahasa Melayu yang murni. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki terjemahan Injil dalam bahasa Melayu. Beliau
tinggal di Tanjungpinang lebih kurang dua setengah tahun
(lihat Van der Putten dan Al Azhar, 2006:9).

8.3 Bukti 3

Berhubung dengan adanya keraguan tentang asal-
muasal bahasa Indonesia, S. Takdir Alisjahbana menantang
pihak-pihak yang ragu itu. Dalam esai yang dimuat dalam

majalah Pujangga Baru pada 1933, beliau menegaskan:

“Nyatalah kepada kita, bahwa perbedaan yang sering
dikemukakan orang [antara bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu, A.M.] itu tiada beralasan sedikit
juapun. Dan saya yakin, bahwa meski bagaimana
sekalipun orang tiada akan mungkin menunjukkan
perbedaan yang sesungguh2nya nyata antara bahasa
yang disebut sekarang bahasa Indonesia dengan bahasa

«

yang disebut bahasa Melayu ...  (Alisjahbana, 1978:47).

MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU

108
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



8.4 Bukti 4

Tokoh lain yang perlu disebut ialah R.M. Suwardi
Soerjaningrat yang lebih dikenal sebagai Ki Hajar Dewan-
tara. Beliaulah orang pertama yang mengusulkan bahasa
Melayu dijadikan bahasa persatuan dalam pergerakan
nasional dan di alam Indonesia merdeka pada 1916, bahkan
di Negeri Belanda. Dalam makalahnya “Bahasa Indonesia di
dalam Perguruan’, yang disajikan dalam Kongres I Bahasa
Indonesia di Solo pada 1938, beliau lebih tegas lagi menye-
butkan, “Yang dinamakan ‘bahasa Indonesia’ adalah bahasa
Melayu . . . dasarnya berasal dari ‘Melayu Riau’ . . . .” (Puar,
1985:324; lih. juga Malik, 1992:3).

8.5 Bukti 5

Rumusan hasil Kongres Bahasa Indonesia 1I, Medan,
1954 sekali lagi ditegaskan:

«

‘... asal bahasa Indonesia ialah bahasa Melayu. Dasar
bahasa Indonesia ialah bahasa Melayu yang disesu-
aikan dengan pertumbuhannya dalam masyarakat
Indonesia sekarang” (lih. Malik, 1992:3).

8.6 Bukti 6

Di dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(1988:2) yang disusun oleh sejumlah pakar bahasa dari per-
guruan tinggi ternama di Indonesia dan Pusat Bahasa
dengan Anton M. Moeliono sebagai penyunting penyelia-
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nya secara tersirat disebut asal-muasal bahasa Indonesia
walau tak setegas Ki Hajar Dewantara.

“Patokan kedua (maksudnya pentingnya bahasa
Indonesia ditinjau dari luas persebarannya, A.M.) jelas
menempatkan bahasa Indonesia di baris depan.
Sebagai bahasa setempat, bahasa itu dipakai orang di
daerah pantai timur Sumatra, di Pulau Riau dan Bangka,
serta daerah pantai Kalimantan.... Belum lagi bahasa
Malaysia, dan bahasa Melayu di Singapura dan Brunei,
yang, jika ditinjau dari sudut pandangan ilmu bahasa,
merupakan bahasa yang sama juga.”

8.7 Bukti 7

Harimurti Kridalaksana (1991:176—177), seorang pakar
bahasa Indonesia yang sangat karismatik, membantah
pendapat yang menyebutkan bahwa bahasa Indonesia
berasal dari pijin dan kreol Melayu. Dalam bantahan itu
beliau mengatakan, antara lain, bahwa ketika diangkat
menjadi bahasa Indonesia, 1928, bahasa Melayu secara
substansiil sudah merupakan bahasa penuh (full-fledged
language) dan menjadi bahasa ibu masyarakat yang tinggal
di wilayah Sumatera sebelah timur, Riau, dan Kalimantan,
dan sudah mempunyai kesusastraan yang berkembang—
kesusastraan yang lazim disebut Angkatan Balai Pustaka
atau Angkatan 20—yang berhubungan historis dengan
kesusastraan Melayu Klasik yang sudah berkembang sejak
abad ke-14. Selanjutnya, menurut Kridalaksana, “Sebelum
menjadi bahasa Indonesia, bahasa Melayu telah mengalami
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proses standardisasi terutama melalui sistem pendidikan
kolonial Belanda.”

Dari perian tentang sejarah bahasa Melayu sesuai
dengan zamannya di atas, jelas telah saya (A.M.) dedahkan
bahwa bahasa Melayu telah sejak lama menjadi bahasa
pertama atau bahasa ibu masyarakat Kepulauan Melayu.
Di samping itu, bahasa Melayu pun telah sejak berabad-
abad menjadi bahasa kedua penduduk seluruh nusantara,
jauh sebelum diangkat menjadi bahasa Indonesia. Pada
masa kegemilangannya, bahasa Melayu, bahkan seperti
diakui oleh banyak pakar asing, telah sejak lama menjadi
bahasa internasional. Francois Valentijn, bahkan, menga-
takan bahwa sejak abad ke-18 bahasa Melayu telah menya-
mai bahasa-bahasa penting di Eropa dan persebarannya
sangat luas sampai ke Persia. Mana mungkin bahasa seperti
itu disebut bahasa pijin atau kreol atau Melayu Pasar.

Lagi pula, selain telah mengalami proses standardisasi
dalam sistem pendidikan kolonial Belanda, bahasa Melayu
pun telah mendapat pembinaan dan pengembangan dari
kalangan intelektual Kerajaan Riau-Lingga. Karya-karya Raja
Ali Haji, Haji Ibrahim, dan para penulis yang terhimpun di
dalam Kelab Rusydiah dalam pelbagai bidang, terutama
dalam bidang bahasa, memungkinkan kedudukan bahasa
Melayu tinggi (Melayu baku) menjadi istimewa dan
berpengaruh luas ke seluruh Kepulauan Nusantara. Hal itu
dimungkinkan karena ada rujukan yang jelas tentang
sistem bahasa Melayu tinggi seperti yang diakui oleh banyak
peneliti asing.
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8.8 Bukti 8

Dalam buku Kees Groeneboer, Jalan ke Barat (1995:166)
tercatat pada Pasal 28 dari Peraturan untuk Pendidikan
Dasar Pribumi yang mulai ditetapkan pada tahun 1872,
yang berbunyi sebagai berikut.

“Untuk pendidikan dalam bahasa rakyat, dipakai bahasa
yang paling murni ucapannya dan yang paling ber-
kembang di tempat-tempat itu ... bahasa Melayu
akan diajarkan menurut aturan dan ejaan bahasa
Melayu murni yang dipergunakan di Semenanjung
Melaka dan di Kepulauan Riau [huruf tebal oleh
A.M.], dan bahasa-bahasa selebihnya akan ditentukan
kemudian” (KG 25-5-1872, Stb. No. 99, dalam Brouwer
1899: Lampiran I).

8.9 Bukti 9

Ch. A. van Ophuijsen, guru besar bahasa berkebangsaan
Belanda, menulis banyak hal tentang bahasa Melayu. Di
dalam bukunya Maleische Spraakkunst (1910 dan 1915) yang
diterjemahkan oleh T.W. Kamil ke dalam bahasa Indonesia
menjadi Tata Bahasa Melayu (1983). Penyusun Ejaan
Bahasa Melayu dengan huruf Latin (1901) itu, antara lain,
menjelaskan hal-hal berikut.

1. Bahasa Melayu adalah bahasa orang yang menamakan
dirinya orang Melayu dan yang merupakan penduduk
asli sebagian Semenanjung Melayu, Kepulauan Riau-
Lingga, serta pantai timur Sumatera.

2. Orang Melayu termasuk bangsa pelaut dan pedagang
sehingga bahasanya berpengaruh di sejumlah besar

MEWUJUDKAN PRASASTI BAHASA MELAYU KEPULAUAN RIAU

112
SEBAGAI ASAL-MUASAL BAHASA INDONESIA



pemukiman Melayu di pantai pelbagai pulau di Kepu-
lauan Hindia Timur (Kepulauan Indonesia, A.M.),
antara lain Kalimantan.

Semua orang asing, baik orang Eropa maupun orang
Timur, hampir hanya menggunakan bahasa Melayu
dalam pergaulan antara mereka dan dalam pergaulan
dengan penduduk seluruh Kepulauan Hindia Timur.
Pelbagai suku bangsa di antara penduduk kepulauan
itu menggunakannya sebagai bahasa pergaulan antara
mereka.

Kalangan raja pribumi memakai bahasa Melayu dalam
urusan surat-menyuratnya dengan pemerintah (mak-
sudnya Pemerintah Hindia-Belanda, A.M.) dan antara

sesamanya.

Semua surat-menyurat antara pegawai negeri Eropa

dan pribumi pun dilangsungkan dalam bahasa itu.

Penyebaran bahasa Melayu telah terjadi selama berabad-
abad sehingga dapat disebut bahasa internasional, yang
terutama dipakai di dalam bidang diplomasi oleh raja
yang memelihara hubungan dengan raja lain.

Bahasa Melayu itu menonjol karena sederhana susun-
annya dan sedap bunyinya, tak ada bunyinya yang sulit
diucapkan oleh orang asing.

Bahasa Melayu dapat menjalankan peranannya sebagai
bahasa internasional karena syarat kemantapannya telah
dipenuhi dengan baik, yang menjadi salah satu cirinya
yang terpenting.
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Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa bahasa Melayu,
seperti halnya bahasa Belanda, memiliki banyak logat. Di
antara aneka logat, yang diutamakan oleh orang Melayu
ialah logat yang dituturkan di Johor, di sebagian Seme-
nanjung Melayu, dan di Kepulauan Riau-Lingga (khusus-
nya di Pulau Penyengat, tempat Raja Muda Riau dulu
bersemanyam dan di Daik di Pulau Lingga yang sampai
baru-baru ini menjadi tempat kedudukan Sultan Lingga).

Bahasa Melayu Riau-Lingga itu dijadikan rujukan karena
dua sebab. Pertama, sebagian besar kepustakaan tertulis ada
dalam bahasa itu. Kedua, di istana-istana Melayu sebanyak
mungkin masih digunakan bahasa itu, baik dalam pergaulan
maupun dalam surat-menyurat oleh golongan berpendidik-
an. Di daerah tersebut, pengaruh yang dialaminya dari
bahasa-bahasa lain paling kecil; di sanalah watak khasnya
paling terpelihara. Untuk mereka yang ingin menelaah
bahasa nusantara yang lain, pengetahuan tentang bahasa
Melayu Riau-Lingga atau Riau-Johor ini merupakan bantuan
besar.

8.10 Bukti 10

Pada Sabtu, 29 April 2000 Presiden Republik Indonesia,
Haji Abdurrahman Wahid (Gus Dur) membuka Temu
Akbar I Tharigat Mu'tabarah Se-Sumatera, di Masjid Agung
Annur, Pekanbaru. Dalam pidatonya beliau menegaskan
pengakuan Pemerintah Republik Indonesia akan jasa
pahlawan Raja Ali Haji dalam mempersatukan bangsa dan
menciptakan bahasa nasional. “Tanpa jasa beliau itu, kita
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belum tentu menjadi bangsa yang kokoh seperti sekarang
ini,” tegas Gus Dur kala itu.

Selanjutnya, sejalan dengan Peringatan Hari Pahlawan,
pada 6 November 2004 Pemerintah Republik Indonesia,
melalui Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, secara resmi
menganugerahi gelar Pahlawan Nasional dan Bapak Bahasa
kepada Raja Ali Haji. Anugerah itu diberikan karena jasa-
jasa Raja Ali Haji membina dan mengembangkan bahasa
Melayu Riau-Lingga sehingga menjadi bahasa baku, yang
kemudian dijadikan bahasa pengantar resmi di lembaga-
lembaga pendidikan di seluruh nusantara pada masa kolo-
nial Belanda, pada gilirannya dijadikan bahasa pergerakan
nasional oleh para pejuang bangsa dan pemuda Indonesia,
dan akhirnya secara aklamasi dijunjung tinggi sebagai
bahasa persatuan (bahasa nasional) oleh bangsa Indonesia
dengan perubahan nama secara politis yaitu bahasa

Indonesia.

Dengan itu, bahasa Melayu Kepulauan Riau sebagai asal-
muasal bahasa Indonesia telah mendapat pengakuan resmi
dari Pemerintah Republik Indonesia. Pasal, Kepulauan
Riaulah tempat Pahlawan Nasional dan Bapak Bahasa, Raja
Ali Haji, dilahirkan, berkarya, dan wafat serta dalam bahasa
Melayu Kepulauan Riau (Kesultanan Riau-Lingga) pulalah
beliau berkarya untuk bangsa dan negaranya.

9. Simpulan

Bahasa Melayu sejak abad ke-7 telah menjadi bahasa
yang terpenting di nusantara. Dari masa kegemilanngan
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Sriwijaya, yang mengembangkan tamadun Melayu-Budha,
hingga masa-masa kecemerlangan Imperium Melayu
Melaka, Johor-Riau atau Riau-Johor, dan Riau-Lingga, yang
mengembangkan tamadun Melayu-Islam, bahasa Melayu
telah memainkan perannya yang sangat penting dalam
bidang perdagangan, pemerintahan, agama, ilmu dan
pengetahun, dan sosial-budaya umumnya. Itulah sebabnya,
bahasa Melayu menjadi lingua franca, yang pada gilirannya
menjadi bahasa internasional kala itu.

Pembinaan yang intensif yang dilakukan oleh Raja Ali
Haji dan kawan-kawan serta penerusnya di Kerajaan Riau-
Lingga sejak abad ke-19 sampai dengan awal abad ke-20
memungkinkan bahasa Melayu Kerajaan Riau-Lingga
terpelihara sebagai bahasa baku, yang biasa disebut bahasa
Melayu Tinggi. Bahasa Melayu Tinggi itulah, pada Kongres
I Pemuda Indonesia, 2 Mei 1926 diberi nama baru dan pada
peristiwa Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928, dikukuhkan
sebagai bahasa Indonesia.

Dengan demikian, bahasa Melayu yang berasal dari
Kepulauan Riau-lah (tempat kedudukan Sultan Riau-
Lingga, Daik, dan tempat kedudukan Yang Dipertuan
Muda, Penyengat Indera Sakti) yang dijadikan bahasa
Indonesia, yang dalam alam Indonesia merdeka berkedu-
dukan sebagai bahasa nasional sekaligus bahasa negara.

Pemilihan itu sesuai dengan kebijakan Pemerintah
Hindia-Belanda sebelumnya yang menilai bahwa bahasa
Melayu Kepulauan Riau paling murni lafalnya serta paling
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baik tata bahasa dan ejaannya sehingga diwajibkan menjadi
bahasa pengantar pendidikan pribumi di seluruh kawasan
pemerintahan Hindia-Belanda. Kebijakan itu didasari oleh
kenyataan bahwa kalau tak menjadi bahasa pertama, bahasa
Melayu Kepulauan Riau (bahasa sekolah) menjadi bahasa
kedua sebagian besar penduduk nusantara. Oleh sebab itu,
ketika diusulkan oleh Ki Hajar Dewantara, Muh. Yamin, dan
M. Tabrani (dengan perubahan nama), para pendiri bangsa
ini—apa pun latar belakang suku, budaya, dan bahasa

ibunya—dengan suara bulat (aklamasi) menerimanya.

10. Rekomendasi

Sesuai dengan uraian di atas, berikut ini dikemukakan
tiga butir rekomendasi untuk melanjutkan tradisi intelektual
yang menjadi ciri utama tamadun Melayu di kawasan ini.

1. Kepulauan Riau seyogyanya memiliki Institusi Pengka-
jian Bahasa dan Tamadun Melayu untuk meneruskan
upaya yang telah dirintis oleh Raja Ali Haji dan kawan-
kawan. Hanya dengan itu tradisi intelektual yang men-
jadi ciri khas tamadun Melayu zaman-berzaman akan

terpelihara dan dapat terus berlanjut di sini.

2. Di ibukota Provinsi Kepulauan Riau, Tanjungpinang,
atau di Pulau Penyengat sebaiknya dibangun Prasasti
atau Monumen Bahasa. Keberadaan prasasti atau
monumen itu mustahak untuk mengekalkan memori
anak bangsa tentang perjuangan para pendahulu kita
dalam memperjuangkan kebudayaan bangsa, yang
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menjadi jati diri kita, dan melahirkan bahasa persatuan
dan bahasa negara, bahasa Indonesia.

3. Untuk memelihara khazanah kebudayaan kita, sebaik-
nya juga segera digesa pembangunan museum kebuda-
yaan Kepulauan Riau yang representatif di ibukota
Provinsi Kepulauan Riau, Tanjungpinang.
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Menggagas dan Mewujudkan

Prasasti Bahasa Melayu Kepulauan
Riau sebagai Asal Bahasa

Nasional Indonesia

PROF. DATUK DR. ABDULLAH HASAN

Universiti Malaya, Kuala Lumpur

Pengenalan

Adapun Melayu itu adalah sebuah peradaban besar.
Peradapan Melayu itu mempunyai sejarah lama dan masih
berterusan. Peradaban Melayu itu mempunyai wilayah
geografi yang luas, iaitu sebuah wilayah samudera, iaitu
peradaban maritim. Peradaban Melayu itu adalah satu-
satunya peradaban maritim dalam dunia. Walaupun ada
banyak pusat peradaban Melayu dalam sejarahnya yang
panjang, pada hakikatnya ia adalah sebuah peradaban yang
sama dalam sebuah kesinambungan, dan dialami oleh
manusia yang mengongsi himpunan memori yang sama.
Peradaban melayu itu tumbuh dan maju dalam kestabilan
politik yang lama dan berterusan, dan dibendung oleh
perundangan, dan budaya yang komplek.
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Makalah ini hampir pada keseluruhannya memanfaat-
kan bahan penyelidikan sarjana lain yang tersebut dalam
makalah ini, melainkan nukilan idea dan perentetan peris-
tiwa sejarah bagi memahami isu bagaimana bahasa Melayu
Riau itu mencapai martabat sedemikian sehingga layak
menjadi bahasa nasional empat negara di Tenggara Asia

sekarang.

Peradaban Melayu itu Sudah Lama

Dalam seminar Pendidikan Bahasa Melayu di Beijing
pada 13 Jun 2010 yang lalu, Profesor Liang Liji dari Universiti
Beijing, mengemukakan beberapa “pendapat” yang menun-
jukan bahwa Alam Melayu itu mungkin sudah wujud
hampir empat millenium dahulu. Hasil penyelidikan beliau
mengenai perhubungan China dengan Alam Melayu
menunjukan ada beberapa bukti sekalipun agak lemahtetapi
menarik yang dapat menceritakan bahwa ada bukti arke-
ologi yang menunjukkan bahwa pada zaman Maharaja Yin
Shang, pada abad ke-17 shingga 11 sebelum Masehi,
mungkin sudah ada perhubungan antara Alam Melayu
dengan China. Ahli arkeologi China menemui catatan huruf
purba Chuna diukirkan pada cangkerang kura - kura besar,
yang dipercayai berasal dari pada Alam Melayu karena china
itu pernah ditemui pula tulang binatang Mo Loi Mo, iaitu
tenuk, yang berasal dari alam melayu. Ini menunjukan
bahwa tiga hingga empat milenium lalu, sudah ada benda
yang dibawa ke China dari Alam Melayu, wilayah yang
dihuni oleh orang Melayu. Seterusnya dalam buku sejarah
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kuno China, terdapat sebuah catatan geografi dalam
Keputusan Dinasti Han, Hon Shu Oi Li Zhi, menyatakan
pada zaman Maharaja Han Wu Dj, yang hidup pada tahun
140 hingga 87 S.M. sudah dibuka perjalanan dari China ke
India, melalui semenanjung Tanah Melayu. Maksudnya
pada abad kedua S.M. sudah wujud perhubungan China
dengan Alam Melayu, iaitu sudah ada manusia yang dipang-
gil Melayu.

Berikutnya bahagian selatan China pernah menjalin
perhubungan dengan Tenggara Asia. Maharaja sun Quan,
222 hingga 252 M. Pernah mengirim Zhu Ying dan Kang
Tai bagi menjalin muhibah dengan beberapa negeri di Alam
Melayu. Malah Zhu Ying menulis sebuah buku yang
berjudul Fu Nan Yi Wu Zhi, iaitu Barang-barang Aneh di
Funan, dan Kang Tai pula menulis sebuah buku, Wu Shi
Guo Zhuan iaitu hikayat Negeri-negeri Asing pada masa
kerajaan Wu. Mereka membuat catatan rapi mengenai
negeri-negeri di Alam Melayu. Inilah dokumentasi sejarah
terawal mengenai peradaban melayu dalam abad ke-3.
walaupun buku ini sudah musnah, tetapi ada kutipan-
kutipan daripada buku ini yang dapat ditemui dalam buku
sejarah berikutnya.

Dalam kebanyakan catatan sejarah, kunjungan seorang
sami Budha I-Tsing, ke Sriwijaya pada tahun 671 M, iaitu
pada zaman Maharaja Tang, adalah termasyur. Apabila I-
Tsing singgah di Sriwijaya dalam pelayaran ke India, beliau
mendapati pengajian dalam bidang agama, budaya dan
bahasa sudah mencapai tahap yang sangat maju. Oleh
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sebab itu beliau tinggal di Sriwijaya dan belajar sebagai
persiapan sebelum meneruskan pelayaran ke india. Oleh
sebab kejayaan beliau itu, I-Tsing menasihatkan para semi
Budha dari China supaya “ singgah di Sriwijaya selama satu
atau dua tahun bagi mempelajari ilmu Budha tersebut sebe-
lum pergi ke India “ Akibatnya ramai sami Budha China
ini singgah di Sriwijaya dan ada yang tidak mau balik pulang
ke Guangzhou semula. I-Tsing sangat menyadari kepen-
tingan bahasa Melayu, Kunlun dan mempengaruhi semi
Budha China yang lain supaya tinggal di Sriwijaya dan Mem-
pelajarinya. Perhubungan erat seperti inilah yang berte-
rusan hingga ke abad 15, iaitu pada zaman Empayar Sri-
wijaya menurun dan pusat politik dan perniagaan Melayu
itu berpindah ke Empayar kesultanan Melaka. Inilah kedu-
dukan perhubungan China dengan Alam Melayu, yang da-
pat dikatakan mencapai kemuncaknya pada zaman Dinasti
Ming. Pada zaman inilah Laksmana Cheng Ho datang
melewati ke Samudra Barat sebanyak tujuh kali, tetapi misi
Maharaja China itu adalah misi damai dan tidak pernah
mana-mana wilayah Melayu itu ditakluki oleh China.

Apabila Empayar Melaka ini jatuh ke tangan Portugis,
pusat kerajaan Melayu terus membangun dan berkembang
di Aceh, Pasai, Patani, Brunei, namun Kepulauan Riau,
Lingga, Johor dan Pahang.

Dua wilayah inilah Johor Riau yang menjadi pusat
Bahasa Melayu seterusnya hinggalah sampai ke zaman
penjajahan kuasa Eropah, dan kemerdekaan pada perte-
ngahan abad ke-2o.
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Lihat pembicaraan C.A. Mees, Tatabahasa dan Tata-
kalimat (1969 : 1-15) dan Abdul Malik, Memelihara Warisan
yang Agung (2009: 142-155) bagi melihat pembicaraan yang
lebih rinci mengenai zaman Kesultanan Melaka hingga
Johor Riau, dan seterusnya hingga Bahasa Melayu itu dimer-
tabatkan sebagai Bahasa Nasional Indonesia.

Melayu Itu adalah Peradaban Maritim

Ada banyak peradaban yang tumbuh dan hilang diper-
mukaan bumi ini. Kita pasti sudah mendengar tentang
peradaban Mesir Kuno, peradaban Parsi, Babylon, Yunani,
Romawi, Inka, China, Hindu, Baghdad, dll. Dan jarang
sekali kita membicarakan Melayu ini sebagai sebuah per-
adaban, seperti peradaban Yunani dan Romawi. Ini ada kait-
annya dengan hakikat bahwa peradaban Melayu memang
berbeza sekali daripada peradaban lain yang kita tahu. Ada
suatu ciri perbedaan Melayu ini yang tidak ada semua
peradaban lain.

Berlainan daripada semua peradaban dalam dunia ini,
peradaban Melayu ini satu-satunya peradaban MARITIM.

Wilayah samudera yang diduduki oleh manusia Melayu
ini sebenarnya adalah sangat luas, seluas Lautan Teduh
(Pasifik) dan Lautan Hindia. Manusia yang menuturkan
bahasa Melayu dan bahasa-bahasa sekerabat dengannya
tersebar dari pulau Krismas di Timur, hinggalah ke Pulau
Madagaskar di Barat. Daripada perkataan Wakiki yang ber-
maksud ’tepian air’ di Hawai, hinggalah ke Antananarivoo
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yang bermakna ’tanah seribu’ di Madagaskar, kita dapat
mengesan bahwa ini adalah manusia dari satu rumpun,
rumpun Melayu. Sebuah kajian DNA yang dijalankan oleh
jabatan Maori di Victoria University of Wellington menun-
jukkan memang ada pertalian leluhur dalam kalangan
penduduk pulau pulau di lautan Pasifik.

Dalam sebuah kajian yang dijalankan oleh Arof Ishak
(2009) dan dilaporkan dalam bukunya Peradaban Melayu,
diterbitkan oleh Persatuan Sejarah Malaysia, ciri-ciri yang
membezakan Peradaban Melayu ini daripada peradaban-
peradaban agung yang lain di dunia diperjelaskan. Oleh
sebab itu, wilayah Melayu ini amat luas, menurut Arok Ishak,
adalah sukar untuk sesebuah kerajaan atau kuasa yang
memerintah dapat membangunkan tugu-tugu monumen-
tal seperti piramid, tembok istana besar, kubu, castle, dll.
Ini adalah setiap satunya tidak pernah menjadi begitu besar
dan berkuasa kuat. Ada juga bangunan seperti Borobudur,
Angkor Wat, tetapi bangunan yang dihubungkan secara
khusus dengan peradaban Melayu itu tidak ada.Tidak wujud,
kerajaan yang besar-besar seperti Mesir Kuno dan Yunani
pada masa silam.

Namun, ciri yang menunjukkan kerajaan-kerajaan ini
adalah daripada peradaban Melayu adalah reka-bentuk
rumah dan atapnya. Othman Yatim (2007) membandingkan
reka-bentuk rumah ketua-ketua Maori dan raja-raja Melayu
dapat dilihat banyak persamaan bentuk, simbol-simbol, dan
istilahnya. Kedua reka-bentuk kapal “Catamaran’, yang dibi-
na oleh penduduk penduduk di wilayah peradaban Melayu
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ini, juga menunjukan persamaannya seperti satu tiang dan
sekeping layar dan tidak berlapis seperti layar tongkang
China.

Arof Ishak juga menunjukkan bahwa makanan wilayah
Melayu ini terdiri atas keladi dan ubi. Suatu ciri peradaban
yang tidak menjadi fokus Arof Ishak adalah himpunan
kepustakaan dalam peradaban Melayu. Oleh sebab itu,
beliau tidak pun menyentuh aspek ini dalam laporan beliau.
Beliau memberi sepenuh perhatian kepada artifak-artifak
budaya yang fisikal dan dapat diperhatikan. Beliau tidak
menyentuh tentang aspek intelektual dalam peradaban
Melayu!

Oleh sebab wilayah di luar Kepulauan Melayu di Teng-
gara Asia tidak pernah menjadi wilayah konsentrasi, aktiviti
perdagangan, intelektual, dan budaya yang aktif. Sebenar-
nya, aspek intelektual ini adalah suatu yang sangat penting
dalam peradaban Melayu. Di mana sahaja yang pernah
menjadi pusat pemerintahan sultan atau raja Melayu, kita
akan mendapati lahirnya intelektual yang menghasilkan
karya agama (falsafah) dan epik-epik Melayu, semenjak
tradisi Melayu Hindu-Budha seperti yang dilaporkan oleh
[-Tsing, membawa kepada kerajaan-kerajaan Melayu Islam
di Aeh, Medan, Palembang, Malaka, Perak, Patani, dan
Riau-Johor.

Kertas ini tidaklah dapat menyenaraikan keseluruhan
karya intelektual yang dizahirkan dalam zaman-zaman
peradaban Melayu secara keseluruhannya. Sesiapa yang
pernah mengunjungi Perpustakaan Hindia Timur di
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Leiden, East Hindia dan School of, saya yakin di perpus-
takaan nasional di Jakarta akan mengetahui sebanyak
manakah bilangan produk intelektual daripada peradaban
Melayu. Malah, di semua musium di Malaysia dan
diperpustakaan Kebangsaan Malaysia, di pusat dokumentasi
di Dewan Bahasa dan Pustaka, di Perpustakaan Alam dan
Tamadun Melayu, dan Perpustakaan Tun Seri Lanang di
Universiti Kebangsan Malaysia, terhimpun ribuan manus-
krip yang dihasilkan oleh ahli persuratan Melayu.

Sebuah katalog yang disusun oleh Teuku Iskandar
dapat ditunjukkan kepada kita bilangan manuskrip yang
tersimpan di perpustakaan di Leidin. Kertas ini tidak dapat
memberi maklumat detail mengenai kandungan katalog
ini. Maklumat rinci dapat disediakan dalam makalah yang
dapat disempurnakan kemudian.

Dalam internet, ada tiga buah yang menarik. Pertama
“Sabri Zain” koleksi pribadi yang mengandung lebih enam
ratus buah manuskrip. Kedua, ada lebih seratus manuskrip
digital di laman DBP, UM, dan UKM di Malaysia. Ketiga,
Melayu Online mengandung banyak maklumat mengenai
produk intelektual peradaban Melayu. Manuskrip dalam
Sabri Zain, dan yang disenaraikan dalam DBP, UM dan
UKM dapat di-download secara gratis. Melayu Online masih
belum memberi laluan kepada pengunjungnya men-

download sebarang manuskrip.

Adalah diyakini, himpunan manuskrip yang dihasilkan
oleh para intelektual peradaban Melayu adalah lebih banyak
di Indonesia. Maklumat mengenai produk iintelektual ini
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perlu diproses secara digital supaya dapat dimanfaatkan
oleh siswa, penyelidik, dan pembaca secara umumnya.

Wilayah Inilah Alam Melayu

Ramai antara kita yang sering bertanya, dari manakah
asalnya orang Melayu? Adakah kita semuanya berasal
daripada Yunan di China Selatan. Itu adalah sebuah teori
yang berasaskan persepsi yang tidak dapat dibuktikan
ketetapannya. Mungkin kita tidak ada bukti signifikan
mengatakan kita benar-benar berasal daripada Yunan, tetapi
ada banyak bukti hukum akal yang menunjukkan bahawa
kita tidak berasal dari China Selatan.

Begitu juga ada banyak unsur bahasa dan budaya
daripada pengaruh Romawi dalam bahasa dan budaya
orang Eropa karena Romawi pernah menjadi sebahagian
asal-usul orang Eropa. Tidak pula ada sebarang unsur
Yunani dalam bahasa dan budaya kita.

Kajian DNA yang dilakukan di Victoria University of
Wellington menunjukkan bahawa manusia Melayu ini
memang berhubungan. Namun, pertalian mereka dengan
orang China itu payah dibuktikan. Orang Melayu berasal
daripada wilayahnya sendiri.

Peradaban Melayu yang Berpusat di Riau Johor

Semenjak 1500 wilayah alam Melayu ini jatuh ke bawah
kuasa penaklukan Belanda, Inggris, Portugis, dan Spanyol.
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Wilayah Riau, Lingga, Johor, dan Pahang adalah sebahagian
daripada wilayah Melayu yang mengalami nasib yang sama.
Akan tetapi, wilayah inilah yang lokasinya adalah sentral
kepada seluruh Kepulauan Melayu di Tenggara Asia, men-
jadi pusat kepada bahasa Melayu. Di wilayah inilah bahasa
Melayu berkembang dan menyambung peranannya sebagai
bahasa intelektual.

Ada beberapa syarat penting yang membolehkan
wilayah ini menjadi sebuah pusat intelektual sebuah per-
adaban. Wilayah yang dapat menampung aktiviti intelek-
tual ini perlu mempunyai sistem pemerintahan yang agak
stabil. Dan Riau-Lingga di bawah pemerintahan sultan-
sultannya, yang mempunyai sistem undang-undang yang
membolehkan rakyatnya hidup dalam sistem yang rukun.

Apayang lebih penting lagi, mestilah wujud sistem per-
dagangan ynag dapat memberi surplus dalam pendapatan
masyarakatnya bagi membolehkan para intelektualnya
mempunyai masa rehat bagi menghasilkan karya intelek-
tual. Hanya kehidupan begini dapat menghasilkan cendekia
lokal (local genius). Dan para intelektual inilah yang meng-
hasilkan karya intelektual seperti yang dihasilkan oleh Raja
Ali Haji dan mereka yang seangkatan dengan beliau.

Dalam 100 tahun sebelum mencapai kemerdekaan,
tahun 1850 hingga 1950, wilayah ini menjadi sebuah wilayah
yang stabil dan dapat menampung peradaban intelektual,.
Malah, Riau sebagai pusat intelektual menarik ramai santri
dari deluruh dunia Melayu ke Riau, iaitu pusat yang meng-
anggap sebagai pusat ilmu.
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Lihat lampiran yang disalin SEPENUHNYA daripadan
Sagang Online bagi yang membolehkan kita membaca
seluruh peristiwa intelektual, masyarakat bangsawan dan
iaitu masyarakat intelektual yang membina himpunan ilmu
yang meletakkan bahasa Melayu sebagai bahasa persuratan.
Bahasa yang meletakkan bahasa Melayu sebagai bahasa
yang layak menjadi bahasa nasional sebuah negara, bahasa

Indonesia.

Namun, ada larangan daripada Redaksi dalam Sagang
Online:

Rangkaian Peristiwa Sekitar Masa Kehidupan Raja Ali
Haji Kelana ini disusun oleh Hasan Junus. Sekarang sedang
disempurnakan dengan bantuan Raja Malik Hafrizal dari
Pusat Maklumat Kebudayaan Melayu Riau Pulau Penyengat
Tanjungpinang. Dilarang mengutip sebelum penyempur-
naan selesai. Hak penyusun dilindungi Undang-Undang.

Walaupun Tuan Hasan Junus (Sagang) melarang bahan
ini dikutip sebahagian atau keseluruhannya, namun saya
berharap tindakan saya ini tidak menimbulkan kemarahan,
kerana inilah bahan dalam talian yang saya dapati sangat
membantu saya menyempurnakan rasionalisasi pemilihan
bahasa Melayu Riau-Lingga sebagai bahasa nasional
Indonesia. Untuk itu seluruh makalah beliau dikekalkan
tanpa sebarang sunting, dalam bentuk lampiran. Walau
makalah beliau dimuatkan sebagai lampiran, ia sangat
membantu kita memahami peranan Raja Ali Haji dan
seluruh aktiviti intelektual di Riau dan wilayah Melayu yang
jatuh di bawah pengaruh Riau-Lingga seraus tahun lalu.
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Inilah perkembangan intelektual yang penting dalam
menjadikan bahasa Melayu Riau itu layak menjadi bahasa
nasional. la sudah menjadi bahasa yang mempunyai sistem
ejaan, tatabahasa, dan peristilahan sendiri (kamus).

Saya sendiri tidak mempunyai pengetahuan sedemikian
dan tidak mempunyai masa yang panjang bagi menyedia-
kan makalah ini. Mohon izin dan mohon maaf daripada
Tuan Hasan Junus (SAGANG).

Namun, sekiranya perlu ada sedikit tambahan adalah
kepada peranan sahabat Raja Ali Haji, Von De Wall, asisten
residen kelas satu, yang menjadi sahabat Raja Ali Haji. Von
De Wall memberi banyak bantuan kepada Raja Ali Haji
dalam bentuk hadiah dan gambaran yang mungkin dapat
dipahami sebagai menyediakan juga bantuan keuangan
yang membolehkan Raja Ali Haji berkarya. Yang tercatat
adalah Von De Wall sering menghadiahkan kertas dan bulu
angsa yang digunakan sebagai pena bagi membolehkan Raja
Ali Haji menyediakan kitab nahu dan tata bahasa Melayu
untuk kepentingan melatih pegawai Belanda.

Dalam rentetan peristiwa yang sama bahasa Melayu
Riau-Lingga ini menjadi bahasa persuratan di Johor yang
menganggap dirinya sebagai sebahagian daripada identiti
bahasa yang sama sehingga di Semenanjung Tanah Melayu,
bahasa ini dipanggil bahasa Melayu Johor-Riau. Di bawah
bimbingan Mejar Sahid Sulaiman, Persatuan Pengajar
Mengajar Belajar Bahasa Melayu ini membina Bahasa
Melayu menjadi bahasa yang kemudiannya menjadi bahasa
nasional di Malaysia dan Singapura dan dengan semangat
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yang sama bahasa inilah juga yang menjadi bahasa nasional

Brunei Darussalam.

Simpulan

Sebagai sebuah peradaban Maritim, peradaban Melayu
tidaklah terlokasi hanya pada sebuah tempat atau pulau.
Namun, lokasi pusatnya yang terakhir itu harus terambil
kira, Johor-Riau. Sebagai sebuah peradaban, peradaban
Melayu itu sudah melalui sejarah yang panjang. Yang mem-
punyai sistem pemerintahan yang berdasarkan undang-
undang. la juga mempunyai aktiviti ekonomi dan perda-
gangan yang rancak. la mempunyai segolongan cendekia-
wan yang memberikan perhatian kepada aktiviti intelektual.
Abad ke-19 dan pada tahun-tahun sebelum wilayah ini
merdeka daripada penjajah, Johor-Riau itulah yang ketara
menjadi pusat peradaban Melayu. Ia menjadi pusat
intelektual, ia mempunyai himpunan aktiviti intelektual.

Atas bukti sejarah demikian, kita tidak dapat tidak
memahami bagaimana bahasa Melayu Johor-Riau itu
menjadi bahasa nasional di negara-negara merdeka di
sekelilingnya: Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan
Singapura.

Usul

Tubuhkan Institut Peradaban Melayu di Provinsi Kepu-
lauan Riau, yang fungsinya sebagai berikut:
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a. Bina Himpunan Ilmu mengenai peradaban Melayu
Bina Himpunan Ilmu Sain dan Teknologi yang
dapat dimanfaatkan oleh semua (Baitul Hikmah)

c. Beriperhatian kepada pembinaan teknologi Melayu
karena peradaban itu dibina oleh teknologi bukan
sekadar himpunan ilmu.
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Simpulan dan Resolusi
Seminar Bahasa Melayu

Konvensyen XI Dunia Melayu Dunia

Islam

BATAM, RABU, 10 NOVEMBER 2010

A. Simpulan

1.

Bahasa nasional Indonesia berasal dari bahasa
Melayu Kesultanan Riau-Lingga, yang sekarang
disebut Provinsi Kepulauan Riau.

Kedudukan bahasa Melayu Riau-Lingga menjadi
mantap karena perjuangan Raja Ali Haji dan cende-
kiawan Rusydiah Kelab.

Pembinaan dan pengembangan bahasa Melayu
Riau-Lingga pada masa Raja Ali Haji sudah dilaku-
kan dengan perencanaan Bahasa modern sehingga
standar bahasa Melayu Riau-Lingga dijadikan
rujukan untuk pengembangan bahasa Melayu di

seluruh nusantara.
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B. Resolusi

Seyogianya didirikan Prasasti atau Monumen
Bahasa di Pulau Penyengat untuk mengekalkan
atau melestarikan memori anak bangsa terhadap
perjuangan para pejuang bangsa yang memung-
kinkan terciptanya persatuan yang kokoh pada
bangsa kita saat ini.

Perlu didirikan atau ditubuhkan Lembaga Peng-
kajian Bahasa dan Tamadun Melayu atau dapat di-
beri nama Lembaga Kajian Raja Ali Haji di Provinsi
Kepulauan Riau.

Sebaiknya segera dibangun museum kebudayaan
yang representatif di Provinsi Kepulauan Riau.

Pulau Penyengat dan Daik-Lingga diharapkan
untuk dikembangkan menjadi pusat pelancongan
atau pariwisata budaya.

Karya-karya zaman Kerajaan Riau-Lingga diharap-
kan dapat didokumentasi kembali dan diterbitkan
dengan menggunakan dua aksara sekaligus yaitu
Arab-Melayu (Jawi) dan Latin.

Diharapkan dapat diselenggarakan Festival Seni
Budaya Tahunan di Pulau Penyengat untuk menge-
kalkan dan mengembangkan genre seni budaya
yang ada.

Makalah-makalah Seminar Bahasa dan Kebudayaan
Melayu, Konvensyen XI Dunia Melayu Dunia Islam
diharapkan dapat dicetak dan diterbitkan karena
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berisi informasi atau maklumat ilmiah penting

(mustahak) tentang bahasa dan tamadun Melayu.

Batam, Rabu, 10 November 2010
Bidang Seminar Konvensyen XI DMDI

Koordinator Seminar,

Datuk Drs. H. Abdul Malik, M.Pd.
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